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ABSTRACT 
 
The purpose of this research is determine the current ratio, debt to equity 
ratio, total asset turnover and return on equity that affect the earnings of issuers 
at Jakarta Islamic Index (JII) 2011-2016. 
This research used quantitative method. The research used quarterly data 
that analyzed by multiple linear regression. The data that used by this research 
are secondary data from the first quarter until the fourth quarter of 2011-2016. 
The data collections were taken by using documentation techniques that sourced 
from IDX.com official website. 
The results of this research showed  that the current ratio, debt to equity 
ratio and return on equity have no significant effect on earnings change. While 
the total aseet turnover has a significant effect on profit change. From the results 
of this study, it can be concluded that the current ratio, debt to equity ratio, total 
asset turnover and return on equity which can be considered is total asset 
turnover. 
 
Keyword: current ratio, debt to equity ratio, total asset turnover, return on equity, 
profit change  
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui current rato, debt to equity 
ratio, total asset turnover dan return on equity yang berpengaruh terhadap 
peruabahan laba emiten di Jakarta Islamic Index (JII) tahun 2011-2016.  
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Penelitian ini 
menggunakan data triwulan yang dianalisis dengan regresi linier berganda. Data 
yang digunakan adalah data sekunder dari triwulan I sampai triwulan IV tahun 
2011-2016. Pengumpulan data diambil dengan teknik dokumentasi yang 
bersumber dari website resmi IDX.com.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa current ratio, debt to equity ratio dan 
return on equity tidak berpengaruh signifikan terhadap perubahan laba. sementara 
total aseet turnover mempunyai pengaruh signifikan terhadap perubahan laba. dari 
hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa current rato, debt to equity ratio, 
total asset turnover dan return on equity yangdapat dipertimbangkan adalah total 
asset turnover.  
Kata kunci: current rato, debt to equity ratio, total asset turnover, return on 
equity, perubahan laba.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Di era keterbukaan sekarang ini, perusahaan manufaktur di pasar modal 
dihadapkan pada kondisi yang menuntut mereka untuk terbuka dalam menyajikan 
laporan keuangan.Secara umum laporan keuangan berisi tentang pengaruh 
keuangan masa lalu dan tidak wajib untuk menyajikan informasi non 
keuangan.Informasi yang diungkapkan dalam laporan keuangan dapat berupa 
informasi akuntansi yaitu informasi (Amalina dan Sabeni, 2014: 1).  
Setiap perusahaan senantiasa menginginkan usahanya berkembang. 
Perkembangan tersebut akan terjadi apabila didukung oleh adanya kemampuan 
manajemen dalam menetapkan kebijaksanaan dalam merencanakan, 
mendapatkan, dan memanfaatkan dana-dana untuk memaksimumkan nilai-nilai 
perusahaan. Masalahnya adalah bagaimana perusahaan tersebut mendapatkan 
dana dan menggunakannya seefektif mungkin (Pramono, 2015: 345).  
Dalam melakukan pengelolaan perusahaan juga diharuskan untuk melakukan 
pelaporan keuangan perusahaan dalam satu periode kepada publik secara tepat 
waktu dan sesuai aturan yang ada. Pentingnya pelaporan atas laporan keuangan ke 
publik menyebabkan regulator pasar modal mewajibkan perusahaan yang listing 
di bursa saham untuk menyampaikan laporan keuangan (auditan) sehingga dapat 
meyakinkan reliabilitas dan relevansi informasi yang dibutuhkan pelaku bisnis di 
pasar modal (Widhi, 2011). 
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 Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM) No 
No.17/PM/2002 tenatang kewajiban penyampaian laporan keuangan secara 
berkala. Dimana peraturan tersebut berisis bahwa laporan keuangan tahunan harus 
disertai dengan laporan akuntan publik dan disampaikan kepada Bapepam. Selain 
itu, perusahaan juga harus mengumumkan kepada publik sekurang-kurangnya 
dengan melalui surat kabar harian berbahasa Indonesia yang salah satunya 
mempunyai peredaran nasional dan paling lambat penyampaian tersebut pada 
akhir bulan ketiga setelah tanggal laporan keuangan tahunan (Wirakusuma dan 
Cindrawati: 3). 
Suatu laporan keuangan (financial statement) akan mejadi lebih bermanfaat 
untuk pengambilan keputusan apabila dengan informasi tersebut dapat diprediksi 
apa yang akan terjadi dimasa datang. Dengan diolahnya data laporan keuangan 
lebih lanjut melalui proses perbandingan, evaluasi dan analisis tren maka akan 
mampu memberikan prediksi apa yang mungkin akan terjadi dimasa datang 
sehingga disinilah laporan keuangan tersebut begitu diperlukan (Fahmi, 2011: 1).  
Analisis rasio keuangan merupakan instrumen analisis prestasi perusahaan 
yang ditunjukan untuk menunjukkan perubahan dalam kondisi keuangan/ prestasi 
operasi di masa yang lalu dan membantu menggambarkan tren pola perusahaan 
tersebut kemudian menunjukkan risiko dan peluang yang melekat pada 
perusahaan (Mustarsyidah, 2009: 2-3).  
Dalam penelitian ini bertujuan untuk menemukan bukti empiris tentang 
pengaruh current ratio, debt to equity ratio, total asset turnover dan return on 
equity terhadap perubahan laba. Sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan 
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yang bergerak dalam bidang jasa di Jakarta Islamic Index (JII) yang terdaftar 
dalam Indonesia Stock Exchange (IDX) dalam rentang tahun 2011-2016.   
Menurut Burhanuddin (2009 : 128 ) Jakarta Islamic Index adalah salah salah 
satu indeks saham yang ada di Indonesia yang menghitung index harga rata-rata 
saham untuk jenis saham-saham yang memenuhi kriteria syariah. Di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) terdapat beberapa jenis indeks. Namun diantara indeks tersebut 
yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah hanya Jakarta Islamic Index (JII). JII 
dibentuk dari hasil kerjasama antara PT. BEI (saat itu Bursa Efek Jakarta) dengan 
PT. Danareksa Investment Management (PT. DIM). JII beroperasi sejak tanggal 3 
Juli 2000 dan menggunakan tahun 1 Januari 1995 sebagai base date (dengan nilai 
100) .   
Tujuan pembentukkan JII adalah untuk meningkatkan kepercayaan investor 
agar melakukan investasi pada saham berbasis syariah dan memberikan manfaat 
keuangan bagi pemodalan yang berinvestasi dibursa efek. Anggota yang terdaftar 
dalam JII yaitu 30 perusahaan yang lolos seleksi dengan kriteria tertentu, seperti 
kegiatan perusahaan berjalan sesuai syariah islam dan memiliki nilai saham 
tertinggi diantara perusahaan syariah yang lain  (Burhanuddin, 2009 : 128 ).  
Alasan penelitian di Jakarta Islamic Index (JII) karena harapan peneliti  tidak 
hanya menguasai dalam lembaga keuangan perbankan syariah saja tetapi juga 
dalam lembaga keuangan syariah non-banknya, sedangkan Jakarta Islamic Index 
sendiri merupakan lembaga keuangan syariah yang tergolong dalam lembaga 
keuangan syariah non-bank. 
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Laba pada umumnya digunakan sebagai ukuran dari prestasi yang dicapai 
dalam suatu perusahaan sebagai dasar pengambilan keputusan investasi, dan 
prediksi untuk meramalkan perubahan laba masa mendatang yang akan 
berpengaruh terhadap keputusan investasi para investor dan calon investor yang 
akan menanamkan modalnya ke dalam perusahaan. Laba dapat menggambarkan 
kinerja perusahaan selama satu periode di masa lalu. Informasi ini tidak saja ingin 
diketahui oleh manajer tetapi juga investor dan pihak-pihak lain yang 
berkepentingan seperti pemerintah dan kreditor (Widhi, 2011).  
Laba yang diperoleh perusahaan di masa yang akan datang tidak dapat 
dipastikan, sehingga perlu dilakukan prediksi akan perubahan laba yang terjadi 
dari satu masa ke masa yang akan datang. Perubahan laba yang terjadi di suatu 
perusahaan dapat dijadikan dasar bagi para investor untuk menentukan apakah 
mereka akan melakukan pembelian, penjualan atau menahan investasi mereka. 
Informasi tentang perubahan laba dapat digunakan juga oleh para karyawan 
perusahaan untuk menentukan masa depan perusahaan yang akan mempengaruhi 
pendapatan karyawan tersebut (Silvia dan Agustina, 2013: 114).  
Laba pada umumnya digunakan sebagai ukuran dari prestasi yang dicapai 
perusahaan sebagai dasar pengambilan keputusan investasi dan prediksi untuk 
meramalkan perubahan laba masa mendatang. Hal ini juga yang akan berpengaruh 
terhadap keputusan para investor dan calon investor yang akan menanamkan 
modalnya ke dalam perusahaan. Laba dapat menggambarkan kinerja perusahaan 
selama satu periode di masa lalu. Data laba periode tertentu bersama-sama dengan 
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Sumber: www.idx.com, diolah (2017) 
data keuangan lainnya kemudian dievaluasi perkembangannya untuk 
dibandingkan dengan data sebelumnya. (Ersyawalia, 2015: 2-3). 
Gambar 1.1 
Daftar perubahan laba perusahaan di Jakarta Islamic Index tahun 2011-2016 
 
 
Berdasarkan pada gambar diatas dapat dilihat bahwa perubahan laba 
mengalami kondisi fluktuasi atau naik turun yang disebabkan oleh beberapa 
faktor. Dapat dilihat pada perusahaan Lippo Karawaci Tbk tahun 2015, Telkom 
Indonesia Tbk tahun 2014, United Tractor tahun 2012, 2013 dan 2015 mengalami 
penurunan yang tidak begitu berarti.  
Current ratio adalah kemampuan perusahaan memenuhi utang jangka 
pendeknya dengan menggunakan aktiva lancarnya (aktiva yang akan berubah 
menjadi kas dalam waktu satu tahun atau satu siklus bisnis) (Hanafi dan Halim, 
2016: 75).  
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Gambar 1.2 
Current Ratio pada perusahaan Jakarta Islamic Index tahun 2011-2016 
       
 
Berdasarkan pada gambar diatas dapat dilihat bahwa current ratio mengalami 
fluktuatif dari tahun ke tahun. Sehingga dapat dikatakan bahwa likuiditas pada 
perusahaan ini memberikan gambaran bahwa semakin besar current ratio, maka 
akan semakin meningkat pula perubahan laba perusahaan. Tetapi pada tabel diatas 
dapat dilihat bahwa pada perusahaan Lippo karawaci Tbk tahun 2015, Telkom 
Indonesia pada tahun 2014, United Tractor Tbk pada tahun 2012, 2013 dan 2015 
terjadi penyimpangan atau ketidak sesuaian data di lapangan dengan teori yang 
ada.  
Menurut Meriewaty dan Setyani (2005), Sari (2007) yang mengungkapkan 
bahwa current ratio berpengaruh secara parsial terhadap Perubahan Laba. Namun 
hasil penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian yang dilakukan Thausie 
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(2010), Roma dan Sulardi (2003), dan Suswati (2011) yang menyimpulkan bahwa 
current ratio tidak mempunyai pengaruh terhadap perubahan laba.  
Debt to equity ratio merupakan rasio yang membandingkan utang perusahaan 
dengan total ekuitas. Debt to equity ratio yang tinggi mempunyai dampak yang 
buruk terhadap kinerja perusahaan karena tingkat utang yang semakin tinggi 
berarti beban bunga akan semakin besar yang berarti mengurangi keuntungan, 
Sebaliknya, tingkat Debt to equity ratio yang rendah menunjukkan kinerja yang 
semakin baik, karena menyebabkan tingkat pengembalian yang semakin tinggi 
(Gunawan dan wahyuni, 2013: 70). 
Gambar 1.3 
Debt to equity ratio pada perusahaan di Jakarta Islamic Index tahun 2011-2016 
       
 
Berdasarkan pada gambar diatas dapat dilihat bahwa debt to equity ratio 
mengalami fluktuatif dari tahun ke tahun. Sehingga dapat dikatakan bahwa rasio 
leverage pada perusahaan ini memberikan gambaran bahwa makin tinggi debt to 
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equity ratio, makin besar financial leverage dan makin besar pula dana kreditor 
yang digunakan untuk menghasilkan laba. Tetapi pada tabel diatas dapat dilihat 
bahwa pada perusahaan Lippo karawaci Tbk tahun 2015, Telkom Indonesia pada 
tahun 2014, United Tractor Tbk pada tahun 2012,2013 dan 2015 terjadi 
penyimpangan atau ketidak sesuaian data dilapangan dengan teori yang ada. 
Penelitian Indarti (2000) menunjukkan bahwa DER berpengaruh negatif 
terhadap pertumbuhan laba. Sedangkan penelitian Dwi Raharja dan Kusumaning 
(2004) menunjukkan bahwa DER tidak berpengaruh signifikan terhadap 
perubahan laba.  
Total asset turnover adalah rasio yang menunjukkan kemampuan dana yang 
tertanam dalam keseluruhan aktiva berputar dalam suatu periode tertentu atau 
kemapuan perusahaan dalam mengelola sumber dana dalam menghasilkan 
perputaran (Muhammad, 2014: 253-254). 
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Gambar 1.4 
Total asset turnover pada perusahaan Jakarta Islamic Index tahun 2011-2016 
       
 
Berdasarkan pada gambar di atas dapat dilihat bahwa total asset turnover 
mengalami fluktuatif  dari tahun ke tahun. Singga dapat dikatakan bahwa semakin 
besar total asset turnover menunjukkan perusahaan efisien dalam mengunakan 
seluruh aktiva perusahan. Tetapi dapat dilihat bahwa pada perusahaan Lippo 
karawaci Tbk tahun 2015, Pakuwon  Jati Tbk pada tahun 2015, Telkom Indonesia 
pada tahun 2014, United Tractor Tbk pada tahun 2012, 2013 dan 2015 terjadi 
penyimpangan atau ketidak sesuaian data dilapangan dengan teori yang ada.  
       Menurut Kurniawati (2014: 4) return on equity merupakan rasio yang 
menunjukkan kesuksessan manajemen dalam mengelola investasi untuk 
memberikan pengembalian kepada pemegang saham. Dengan mengetahui ROE, 
maka kita akan dapat tahu apakah perusahaan telah efisiensi dalam memanfaatkan 
dananya dalam kegiatan operasionalnya untuk mendapatkan keuntungan. 
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Gambar 1.5 
Return on equity  pada perusahaan di Jakarta Islamic Index tahun 2011-2016 
     
 
Berdasarkan pada gambar diatas dapat dilihat bahwa return on equity 
mengalami fluktuatif  dari tahun ke tahun. Singga dapat dikatakan bahwa return 
on equity pada perusahaan tersebut mampu melakukan efisiensi penggunaan dana 
untuk mendapatkan pendapatan yang tinggi sehingga dapat mempengaruhi dalam 
penghasilan laba yang tinggi .  
Tetapi dapat dilihat bahwa pada perusahaan Lippo karawaci Tbk tahun 2015,  
Telkom Indonesia pada tahun 2014, United Tractor Tbk pada tahun 2012, 2013 
dan 2015 terjadi penyimpangan atau ketidak sesuaian data dilapangan dengan 
teori yang ada. Sedangkan menurut Kurniawati (2014) semakin tinggi ROE 
berarti semakin baik posisi manajemen dihadapan para pemegang saham. 
Berdasarkan pembahasan diatas ada beberapa penelitian yang menunjukkan 
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untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Current Ratio, Debt to 
Equity Ratio, Total Asset Turnover dan Return on Equity dalam Memperidiksi 
Perubahan Laba Emiten di Jakarta Islamic Index (JII) Tahun 2011-2016”. 
  
1.2 Identifikasi Masalah  
Dari penerapan yang telah disampaikan diatas pada perusahaan manufaktur 
yang bergerak dibidang jasa yang terdaftar di Jakarta Islamic Index tahun 2011-
2016 selama kurun waktu 6 tahun terakhir perkembangan perubahan laba yang 
dialami oleh perusahan tersebut mengalami fluktuasi atau naik turun yang 
disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor yang diperkirakan mempengaruhi antara 
lain current ratio, debt to equity ratio, total asset turnover dan return on equity. 
Karena variabel-variabel diatas diperkirakan mampu mempengaruhi pertumbuhan 
perubahan laba.  
 
1.3 Batasan Masalah  
Agar penelitian pada skripsi dapat berfokus terhadap permasalahan yang 
akan dibahas, maka dalam penelitian ini dibatasi pada pertumbuhan laba emiten di 
Jakarta Islamic Index selama lima tahun terakhir yaitu pada tahun 2011 sampai 
dengan tahun 2016. 
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1.4 Rumusan Masalah  
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka pertanyaan dalam penelitian ini 
adalah:   
1. Apakah current ratio berpengaruh terhadap perubahan laba emiten pada 
Jakarta Islamic Index tahun 2011-2016? 
2. Apakah debt to equity ratio berpengaruh terhadap perubahan laba emiten 
pada Jakarta Islamic Index tahun 2011-2016?  
3. Apakah total assest turnover berpengaruh terhadap perubahan laba emiten 
pada Jakarta Islamic Index tahun 2011-2016? 
4. Apakah Return on Equity berpengaruh terhadap perubahan laba emiten pada 
Jakarta Islamic Index tahun 2011-2016?  
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan perumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah : 
1. Untuk mengetahui pengaruh current ratio terhadap perubahan laba emiten 
pada Jakarta Islamic Index tahun 2011-2016. 
2. Untuk mengetahui pengaruh debt to equity ratio terhadap perubahan laba 
emiten pada Jakarta Islamic Index tahun 2011-2016. 
3. Untuk mengetahui pengaruh total assest turnover terhadap perubahan laba 
emiten pada Jakarta Islamic Index tahun 2011-2016. 
4. Untuk mengetahui pengaruh Return on Equity terhadap perubahan laba 
emiten pada Jakarta Islamic Index tahun 2011-2016. 
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1.6 Manfaat Penelitian  
      Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:  
1.6.1. Manfaat Akademis  
Penelitian ini salah satu bahan referensi teori untuk membuktikan hubungan 
current ratio, debt to eqity ratio, total asset turnover dan return on equity 
terhadap perubahan laba emiten di Jakarta Islamic Index (JII).  
 
1.6.2. Manfaat Praktis  
1. Bagi Investor  
Memberikan gambaran kepada investor untuk menilai mengenai baik dan 
buruknya kinerja perusahaan dalam menghasilkan laba. Dengan adanya 
penelitian ini, mempermudah investor untuk mengambil keputusan investasi 
untuk masa yang akan datang.  
 
1.7 Jadwal Penelitian  
Terlampir  
 
1.8 Sistematika Penulisan  
Dalam penulisan penelitian ini, sistematika penulisan disusun berdasarkan 
bab demi bab yang akan diuraikan sebagai berikut : 
BAB I : PENDAHULUAN  
Bab ini berisi penjelasan yang bersifat umum, yaitu latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian dan sistematika penulisan skripsi. Dalam bab ini 
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pembahasannya berisi harapan supaya pembaca menemukan latar belakang atau 
alasan teoritis dari sumber bacaan dan keadaan realistis obyek penelitian.  
BAB II : LANDASAN TEORI  
Bab ini menjelaskan mengenai kajian teori mengenai variabel dependen yaitu 
perubahan laba dan variabel independen yaitu current ratio, debt to equity ratio, 
total asset turnover dan return on equity. Hubungan anatar variabel berisi teori 
yang mendukung antar varibel yang diteliti. Hasil penelitian yang relevan berisi 
penelitian terdahulu yang relevan dan dijelaskan pula perbedaan dan 
persamaannya dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Kerangka berfikir 
menguraikan hubungan antar variabel yang merupakan uraian teoritis untuk 
memecahkan masalah, sedangkan hipotesis penelitian merupakan jawaban 
sementara terhadap masalah yang diteliti.  
BAB III: METODOLOGI PENELITIAN  
Bab ini membahas tentang waktu dan wilayah penelitian yang menguraikan 
waktu dan tempat pelaksanaan penelitian. Jenis penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti adalah kuantitatif. Populasi, sampel, dan teknik pengambilan sampel 
berisi cakupan populasi dan penentuan sampelnya. Data dan sumber data berisi 
jenis data dan sumbernya. Teknik pengambilan data menguraikan teknik yang 
digunakan dalam pengambilan data. Variabel penelitian menjelaskan variabel 
yang digunakan dalam penelitian. Definisi operasioanl variabel menjelaskan 
variabel yang diteliti beserta pengukuranya.  Teknik analisis data menguraikan 
langkah-langkah analisis data.   
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BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Bab ini berisi hasil analisis dari pengolahan data, baik analisis data secara 
deskriptif maupun analisis hasil pengujian hipotesis yang dilakukan. Selanjutnya 
dilakukan pembahasan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 
Bab ini memuat hasil penelitian dengan penelusuran titik temu antara teori yang 
sudah dipaparkan kemudian dikaitkan dengan hasil temuan penelitian yang 
merupakan realitas di lapangan.  
BAB V: PENUTUP  
Bab ini berisi kesimpulan dan saran untuk memperbaiki kelemahan penelitian 
serta studi lanjutan agar diperoleh hasil yang lebih baik. Bab ini berisi inti dari 
hasil penelitian yang dikerucutkan, kemudian dijabarkan wujud teoritis dan 
praktis dari penelitian yang ditindaklanjuti dengan beberapa rekomendasi. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1 Kajian Teori  
2.1.1 Perubahan Laba  
1. Pengertian Perubahan Laba    
       Perubahan laba merupakan kenaikan laba atau penurunan laba per tahun. 
Penilaian tingkat keuntungan investasi oleh investor didasarkan oleh kinerja 
keuangan perusahaan, dapat dilihat dari tingkat perubahan laba dari tahun ke 
tahun. Para investor dalam menilai perusahaan tidak hanya melihat laba dalam 
suatu periode melainkan terus memantau perubahan laba dari tahun ke tahun 
(Grisely, 2015: 3-4).  
Perubahan laba merupakan hasil perbandingan laba antara periode berjalan 
dengan periode sebelumnya. Perubahan laba dianggap sebagai sesuatu yang vital 
karena dengan mengetahui perubahan laba para pemakai laporan keuangan dapat 
menentukan apakah terjadi peningkatan atau penurunan produktivitas perusahaan 
secara keseluruhan. Rasio keuangan merupakan suatu angka yang menunjukkan 
hubungan antara suatu pos dengan pos lainnya dalam laporan keuangan (Silvia 
dan Agustina, 2012: 114).  
Perubahan laba yang digunakan adalah perubahan relatif. Dasar perhitungan 
perubahan laba adalah laba sebelum pajak dengan alasan untuk menghindari 
pengaruh penggunaan tarif pajak yang berbeda antarperiode yang dianalisis 
(Syamsudin dan Primayuta, 2009: 63).  
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Fokus utama laporan keuangan adalah laba. Laba merupakan hasil operasi 
suatu perusahaan dalam satu periode akuntansi. Informasi laba ini sangat berguna 
bagi pemilik investor. Laba yang mengalami peningkatan merupakan kabar baik 
(good news) bagi investor sedangkan laba yang mengalami penurunan merupakan 
kabar buruk (bad news) bagi investor (Hapsari, 2007: 36).  
Menurut Harahap (2005: 263) dalam penelitian Ersyawalia (2015: 5) laba 
merupakan angka yang penting dalam laporan keuangan karena berbagai alasan 
antara lain: laba merupakan dasar dalam perhitungan pajak, pedoman dalam 
menentukan kebijakan investasi dan pengambilan keputusan, dasar dalam 
peramalan laba maupun kejadian ekonomi perusahaan lainnya di masa yang akan 
datang dasar dalam perhitungan dan penilaian efisiensi dalam menjalankan 
perusahaan serta sebagai dasar dalam penilaian prestasi atau kinerja perusahaan.  
Menurut Hanafi dan Halim (2003:239) dalam penelitian Martunis dan 
Syamni (2013: 20-21) perubahan laba dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara 
lain :  
1. Besarnya perusahaan, semakin besar suatu perusahaan, maka ketepatan 
perubahan laba yang diharapkan semakin tinggi.  
2. Umur perusahaan, perusahaan yang baru berdiri kurang memiliki pengalaman 
dalam meningkatkan laba, sehingga ketepatannya masih rendah.  
3. Tingkat leverage, bila perusahaan memiliki tingkat hutang yang tinggi, maka 
manajer cenderung memanipulasi laba sehingga dapat mengurangi ketepatan 
perubahan laba.  
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4. Tingkat penjualan, tingkat penjualan di masa lalu yang tinggi semakin tinggi 
tingkat penjualan di masa yang akan datang sehingga pertumbuhan laba 
semakin tinggi dan Perubahan laba masa lalu. Semakin besar perubahan laba 
masa lalu, semakin tidak pasti laba yang akan diperoleh di masa mendatang. 
 
2. Karakteristik Laba  
       Menurut Chariri dan Ghozali (2003:214) dalam penelitian Ersyawalia (2015: 
5) menyebutkan bahwa laba memiliki beberapa karakteristik antara lain sebagai 
berikut: 
1. Laba didasarkan pada transaksi yang benar-benar terjadi. 
2. Laba didasarkan pada postulat periodisasi, artinya merupakan prestasi 
perusahaan pada periode tertentu. 
3. Laba didasarkan pada prinsip pendapatan yang memerlukan pemahaman 
khusus tentang definisi, pengukuran dan pengakuan pendapatan.  
4. Laba memerlukan pengukuran tentang biaya dalam bentuk biaya historis yang 
dikeluarkan perusahaan untuk mendapatkan pendapatan tertentu.  
5. Laba didasarkan pada prinsip penandingan (matching) antara pendapatan dan 
biaya yang relevan dan berkaitan dengan pendapatan tersebut.  
 
2.1.2 Analisis Rasio Keuangan  
1. Current Ratio  
a. Pengertian Current Ratio (CR)  
       Elemen-elemen yang digunakan dalam perhitungan modal kerja dapat 
dinyatakan ratio yang membandingkan antara asset lancar dan utang lancar. Asset 
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lancar menggambarkan alat bayar dan diasumsikan semua asset lancar benar-
benar bisa digunakan untuk membayar, sedangkan utang lancar menggambarkan 
yang harus dibayar dan diasumsikan semua utang benar-benar harus dibayar 
(Prastowo dan Juliaty, 2002: 79).  
       Rasio lancar merupakan ukuran yang paling umum digunakan untuk 
mengetahui kesanggupan memenuhi kewajiban jangka pendek, oleh karena itu 
rasio tersebut menunjukan seberapa jauh tuntutan dari kreditor jangka pendek 
dipenuhi oleh aktiva yang diperkirakan menjadi uang tunai dalam periode yang 
sama dengan jatuh tempo hutang (Gunawan dan wahyuni, 2013: 68).  
       Menurut Hanafi dan Halim (2009: 204) dalam penelitian Gunawan dan 
wahyuni, (2013: 68) bahwa rasio lancar dihitung dengan membagi aktiva lancar 
dengan hutang lancar. Rasio ini menunjukan besarnya kas yang dipunyai 
perusahaan ditambah asset–asset yang bisa berubah menjadi kas dalam waktu satu 
tahun, relatif terhadap besarnya hutang – hutang yang jatuh tempo dalam jangka 
waktu dekat (tidak lebih dari 1 tahun), pada tanggal tertentu seperti tercantum 
pada neraca.  
       Dalam penelitian ini rasio likuiditas diproksikan dengan Current Ratio, 
karena rasio ini merupakan rasio yang paling berpengaruh terhadap perubahan 
laba berdasarkan penelitian sebelumnya. Current ratio sangat berguna untuk 
mengukur likuiditas perusahaan akan tetapi dapat menjebak. Hal ini dikarenakan 
current ratio yang tinggi dapat disebabkan adanya piutang yang tidak tertagih 
atau persediaan yang terjual yang tentu saja tidak dapat dipakai untuk membayar 
hutang.  
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b. Hubungan Antara Current Ratio dengan Perubahan Laba Emiten  
       Menurut penelitian yang dilakukan Amalina dan Sabeni (2014) bahwa 
current ratio terhadap perubahan laba berpengaruh positif artinya bahwa 
perusahaan mampu memaksimalkan penggunaan current ratio yang tinggi. 
Current ratio digunakan perusahaan untuk menunjukkan kemampuan perusahaan 
dalam membayar hutang jangka pendeknya. Semakin tinggi current ratio maka 
semakin tinggi pula perubahan laba yang akan dicapai. 
       Menurut penelitian Syamsudin dan Primayuta (2009) bahwa penelitian 
menunjukkan bahwa current ratio berpengaruh negatif namun berpengaruh 
signifikan terhadap perubahan laba. Pengaruh negatif menunjukkan bahwa adanya 
efisiensi kinerja perusahaan dalam mengoptimalkan aktiva lancar untuk menjamin 
hutang lancarnya.  
Menurut Pratama dan Titik  (2015)  bahwa penelitian menunjukkan current 
ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap perubahan laba. hal ini dikarenakan 
tinggi atau rendahnya nilai current ratio tidak mempengaruhi variasi nilai dari 
perubahan laba.  
2. Debt to Equity Ratio  
a. Pengertian Debt to Equity Ratio (DER)   
       Menurut Syamsudin dan Primayuta (2009) debt to equity ratio menunjukan 
perbandingan (nisbah) antara total kewajiban (hutang) dengan seluruh ekuitas 
(modal sendiri). Semakin besar jumlah hutang dibandingkan dengan keseluruhan 
modal sendiri yang dimiliki, berarti risiko bagi investor (pemodal) semakin tinggi. 
Debt to equity ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang dengan 
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ekuitas. Untuk mencari rasio ini dengan cara membandingkan antara seluru 
hutang, termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas. 
       Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam 
(kreditor) dengan pemilik perusahaan. Dengan kata lain rasio ini untuk 
mengetahui setiap rupiah modal sendiriyang dijadikan untuk jaminan utang 
(Gunawan dan Wahyudi, 2013: 70).  
       Debt to equity ratio merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan modal 
sendiri perusahaan untuk memenuhi seluruh kewajibannya. Semakin tinggi debt to 
equity ratio maka perubahan laba yang diperoleh perusahaan semakin rendah. Hal 
ini dikarenakan debt to equity ratio yang tinggi menunjukkan proporsi modal 
yang dimiliki lebih kecil daripada kewajiban perusahaan atau adanya 
ketergantungan yang tinggi terhadap pihak luar (Agustina dan Silvia, 2012: 115). 
       Dengan demikian, debt to equity ratio ini juga dapat memberikan gambaran 
mengenai struktuk modal yang dimiliki perusahaan sehingga dapat dilihat tingkat 
resiko tak tertagihnya suatu utang.  
b. Hubungan Debt to Equity RatioTerhadap Perubahan Laba Emiten  
       Menurut penelitian yang dilakukan Mustarsyidah (2009) bahwa debt to equity 
ratio terhadap perubahan laba berpegaruh positif dan signifikan terhadap 
perubahan laba artinya perusahaan mampu menggunakan utangnya untuk 
dimanfaatkan dengan efektif sehingga laba yang didapat cukup untuk membayar 
biaya bunga secara periodik.  
       Menurut penelitian Fatimah (2013) bahwa debt ratio secara parsial tidak 
berpengaruh terhadap perubahan laba. Hal ini mengindikasikan bahwa perubahan 
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yang ditunjukkan oleh debt ratio diikuti oleh peningkatan perubahan laba. 
Ketidakmampuan debt ratio dalam mempengaruhi perubahan laba kemungkinan 
besar karena debt ratio menunjukkan tingkat kesulitan perusahaan dalam 
memperoleh pinjaman dari pihak ketiga.  
3. Total Asset Turnover (TATR)  
a. Pengertian Total Asset Turnover (TATR)  
       Rasio keuangan merupakan alat analisis keuangan yang paling sering 
digunakan. Rasio keuangan menghubungkan berbagai perkiraan yang terdapat 
pada laporan keuangan sehingga kondisi keuangan dan hasil operasi suatu 
perusahaan dapat diinterpretasikan. 
       Total Asset Turnover (TATR) adalah rasio yang menunjukkan kemampuan 
dana yang tertanam dalam keseluruhan Asset berputar dalam suatu periode 
tertentu atau kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber dana dalam 
menghasilkan pendapatan ( Muhammad, 2014: 253-2540).  
       Total assets turnover menurut Syamsuddin (2009: 73) dalam penelitian 
(Gunawan dan Wahyuni, 2013: 65) mengukur berapa kali total Asset perusahaan 
menghasilkan penjualan, ini juga dapat diartikan total assets turnover mengukur 
perputaran semua Asset yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa jumlah 
pendapatan yang diperoleh dari tiap rupiah asset.  
       Dalam penelitian ini rasio aktivitas diproksikan dengan total asset turnover 
karena menurut peneliti sebelumnya rasio ini yang palingberpengaruh terhadap 
pertumbuhan laba. 
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b. Hubungan Total Asset Turnover (TATR) dengan Perubahn Laba Emiten  
       Menurut penelitian yang dilakukan Andriyanto (2014) bahwa total asset 
turnover tidak berpengaruh terhadap perubahan laba artinya bahwa perusahaan 
tidak memutarkan totak assetnya secara efektif. ketidakefektifan ini perusahaan 
tidak menggunakan keseluruhan asset untuk menciptakan pendapatan operasional 
yang dapat menghasilkan laba. 
       Menurut penelitian Fatimah (2013) bahwa total assets turnover secara parsial 
tidak berpengaruh terhadap perubahan laba. Hal ini mengindikasikan bahwa 
perubahan yang ditunjukkan oleh total assets turnover diikuti oleh peningkatan 
perubahan laba. Ketidakmampuan total assets turnover dalam mempengaruhi 
perubahan laba karena total assets turnover menunjukkan efektivitas perusahaan 
dalam menggunakan aktivanya untuk menghasilkan penjualan yang belum tentu 
menghasilkan laba.  
Menurut penelitian Syamsudin dan Primayuta (20019) bahwa total asset 
turnover berpengaruh positif dan signifikan terhadap perubahan laba. Dari data 
penelitian dapat dilihat bahwa penyebab total asset turnover berpengaruh 
signifikan terhadap perubahan laba adalah efektivitas perusahaan dalam 
menggunakan aktiva tetapnya.  
4. Return on Equity (ROE)  
a. Pengertian Return on Equity (ROE)  
       Return on Equity adalah analisis yang biasa digunakan oleh investor dan para 
pemimpin perusahaan, untuk mengukur seberapa banyak keuntungan dapat modal 
pemilik hak sendiri. Untuk investor, analisis return on equity penting karena 
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analisis dapat menentukan manfaat dari investasi yang dilakukan. Bagi 
perusahaan, analisis ini penting karena adalah faktor penarik bagi investor untuk 
berinvestasi. Return on equity adalah ukuran dari laba (pendapatan) yang tersedia 
untuk pemilik perusahaan (baik pemegang saham biasa dan pemegang saham 
disukai) di ibukota mereka berinvestasi di perusahaan (Purnamasari, 2015: 83). 
       Menurut Brigman (2001) dalam penelitian Widodo (2007) return on equity 
digunakan untuk mengukur tingkat kembalian perusahaan atau efektivitas 
perusahaan didalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan ekuitas 
yang dimiliki oleh perusahaan. Disini diperlukan optimalisasi modal yang dikelola 
oleh manajemen untuk dapat menciptakan laba sesuai target perusahaan.  
       Semakin tinggi nilai ROE menunjukkan semakin efisien perusahaan 
menggunakan modal perusahaan untuk menghasilkan laba bagi perusahaan. 
Perusahaan yang semakin efisien dalam dalam menggunakan modal sendiri dalam 
menghasilkan laba maka akan memberikan harapan baiknya return saham (Basri 
dan Silfi, 2015: 6)  
       Dalam penelitian ini rasio profitabilitas diproksikan dengan return on equity 
karena rasio ini merupakan rasio yang paling berpengaruh terhadap pertumbuhan 
laba berdasarkan penelitian sebelumnya.  
b. Hubungan Return on Equity (ROE) dengan Perubahan Laba Emiten  
       Return on equity termasuk salah satu rasio profitabilit. Menurut Margaret 
dalam penelitian Fatimah (2013) ROE merupakan rasio yang digunakan utuk 
mengukur tingkat pengembalian atas investasi bagi pemegang saham 
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biasa.Semakin tinggi ROE  menunjukkan bahwa semakin baik posisi manajemen 
dihadapan para pemegang saham.  
       Menurut penelitian yang dilakukan Fatimah (2013) bahwa ROE tidak 
berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba, artinya bahwa hal ini 
mengindentifikasikan bahwa perubahan yang ditunjukkan oleh ROE diikuti oleh 
peningkatan atau penurunan laba. sedangkan menurut penelitian yang dilakukan 
Basri dan Silfi (2015) bahwa ROE berpengaruh terhadap signifikan terhadap 
perubahan laba.  
       Menurut penelitian Grisely (2015) hasil penelitian ini menemukan bahwa 
return on equity (ROE) berpengaruh terhadap perubahan laba dikarenakan sumber 
dana yang dapat dikelola perusahaan tidak hanya bersumber dari modal sendiri 
(ekuitas) tapi juga bersumber dari hutang.  
 
2.2 Penelitian yang Relevan 
 Tabel 2. 1. 
Penelitian yang Relevan 
No. Penelitian, tahun, 
dan judul 
Persamaan  Perbedaan  
1. Tanti Dwi 
Pramono (2015):  
Pengaruh Current 
Ratio, Working 
Capital to Total 
Asset, Dept to 
Equity Ratio, Total 
Asset Turn Over 
dan Profit Margin 
terhadap 
Perubahan Laba 
 
1. Variabel 
Dependen :  
Perubahan 
laba 
2. Variabel 
Independen : 
CR, DER , 
TAT 
3. Metode 
penelitian 
menggunaka
n analisis 
Regresi 
Linier 
Berganda.  
1. Penelitian yang dilakukan oleh 
Tanti Dwi Pramono tidak 
menggunakan variabel 
independen ROE sedangkan 
peneliti menggunakan variabel 
independen ROE.  
2. Jumlah objek yang diteliti 
3. Periode peneliti 2011-2016 
sedangakan periode penelitian 
Tanti Dwi Pramono 2011-
2013 
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2.  Joko Susanto 
(2015):  
Pengaruh Capital 
Adquacy Ratio, 
Non Performing 
Loan, Loan to 
Deposit Ratio, 
Return on Asset, 
Biaya Operasional 
terhadap 
Pendapatan 
Operasional dan 
Total Asset Turn 
Over terhadap 
Perubahan Laba.  
1. Variabel 
dependen: 
Perubahan 
laba  
2. Variabel 
indipenden :  
TAT  
3. Metode 
penelitian ini 
menggunaka
n analisis 
regresi linier 
berganda.  
 
1. Penelitian yang dilakukan oleh 
Joko susanto (2015) tidak 
menggunakan variabel 
independen CR, DER dan 
ROE sedangkan peneliti 
menggunakannya.  
2. Jumlah obyek  
3. Periode peneliti 2011-2016 
sedangkan  penelitian  Joko 
susanto (2015) periode 2011-
2013 
3 Aguustina dan 
Silvia (2012): 
Pengaruh Rasio 
Keuangan terhadap 
Perubahan Laba 
pada Perusahaan 
Manufaktur yang 
Terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia 
1. Variabel 
dependen: 
Perubahan 
laba 
2. Variabel 
independen: 
CR, DER, 
TAT.  
3. Metode 
penelitian ini 
mnggunakan 
analisis 
regresi linier 
berganda 
1. Penelitian yang dilakukan oleh 
Agustina dan Silvia (2012) 
tidak menggunakan variabel 
independen CR, DER dan 
ROE sedangkan peneliti 
menggunakannya.  
2. Jumlah obyek  
3. Periode peneliti 2011-2016 
sedangkan  penelitian  
Agustina dan Silvia (2012) 
periode 2008-2011 
4 Dyah Purnamasari 
(2015) :  
The Effect of 
Changes in Return 
on Asset, Return 
on Equity, and 
Economic value 
Added to The 
Stock Price 
Changer and Its 
Impact on Earning 
Per Share 
1. Variabel 
dependen: 
Perubahan 
laba 
2. Variabel 
independen: 
ROE.  
3. Metode 
penelitian ini 
menggunaka
n analisis 
regresi linier 
berganda 
 
1. Penelitian yang dilakukan 
oleh Joko susanto (2015) 
tidak menggunakan variabel 
independen CR, DER dan 
TATR sedangkan peneliti 
menggunakannya.  
2. Jumlah obyek 
3. Periode peneliti 2011-2016 
sedangkan Dyah 
Purnamasari (2015) periode 
2012-2013 
 
5 Gresylia Ekawati 
dan Bambang 
1. Variabel 
independen:
1. Variabel dependen 
menggunakan net profit 
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2.3. Kerangka Berfikir 
       Kerangka berfikir menjelaskan secara teoritis pertautan antar variabel yang 
akan diteliti. Jadi secara teoritis perlu dijelaskan hubungan antar variabel 
independen dan dependen. (Sugiyono, 2012: 60).  
Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Banu Siswoyo 
(2015):  
The Effects of 
Current Ratio nnd 
Debt on Equity 
Ratio on Dividend 
Policy throught 
Net Profit Margin 
(A Study On 
Manufacturing 
Companies Listed 
in Indonesian 
Stock Exchange in 
the Period of 2013) 
CR, DER 
2. Metode 
penelitian ini 
menggunaka
n analisis 
regresi linier 
berganda 
 
margin sedangkan peneliti 
menggunakan variabel 
perubahan laba.  
2. Jumlah obyek 
3. Periode peneliti 2011-2016 
sedangkan penelitian Gresylia 
Ekawati dan Bambang Banu 
Siswoyo (2015) menggunakan 
periode 2013 
Current Ratio 
(CR) 
Perubahan 
Laba Emiten 
Debt To Equity 
Ratio (DER) 
Return on Equity 
(ROE) 
 
Total Asset 
Turnover (TATR) 
H1 
H2 
H3 
H4 
    28 
 
 
 
2.4 Hipotesis  
       Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul (Arikunto, 
2006: 71). Berdasarkan teori yang telah diungkapkan diatas maka dapat 
dikembangkan hipotesis sebagai berikut: 
 
2.4.1 Pengaruh Current Ratio terhadap Perubahan Laba 
       Current ratio menunjukkan perbandingan antara asset lancar dengan 
kewajiban (hutang) lancar. Current ratio memliki pengaruh negatif terhadap 
perubahan laba. Pengaruh negatif menunjukkan bahwa adanya efisiensi kinerja 
perusahaan dalam mengoptimalkan Asset lancar untuk menjamin hutang 
lancarnya (Syamsudin dan Primayuta, 2009: 67).  
H1 = Terdapat pengaruh current ratio terhadap Perubahan Laba Emiten pada 
perusahaan manufaktur di Jakarta Islamic Index tahun 2011-2016. 
 
2.4.2 Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Perubahan Laba  
       Debt to equity ratio menunjukan perbandingan (nisbah) antara total 
kewajiban (hutang) dengan seluruh ekuitas (modal sendiri). Debt to equity ratio 
diukur berdasarkan besarnya jumlah hutang dibandingkan dengan keseluruhan 
modal sendiri. Debt to equity ratio tidak berpengaruh terhadap perubahan laba. 
Penyebab debt to equity ratio tidak berpengaruh terhadap perubahan laba 
dikarenakan tidak adanya efisiensi kinerja dari perusahaan dalam mengoptimalkan 
modal sendiri untuk menjamin seluruh hutang perusahaan (Syamsudin dan 
Primayuta, 2009: 67). 
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H2 = Terdapat pengaruh debt to equity ratio terhadap Perubahan Laba Emiten 
pada perusahaan manufaktur di Jakarta Islamic Index tahun 2011-2016.  
 
2.4.3 Pengaruh Total Asset Turnover terhadap Perubahan Laba 
      Total asset turnover mengukur sejauh mana kemampuan perusahaan 
menghasilkan penjualan berdasarkan Asset tetap yang dimiliki perusahaan. Total 
asset turnover dihitung dengan menggunakan persentase kenaikan atau penurunan 
penjualan berdasarkan Asset tetap yang dimiliki oleh perusahaan. Total asset 
turnover mempunyai pengaruh terhadap perubahan laba. Penyebab total asset 
turnover berpengaruh terhadap perubahan laba adalah efektivitas perusahaan 
dalam menggunakan Asset tetapnya (Syamsudin dan Primayuta, 2009: 68). 
H3 = Terdapat pengaruh total asset turnover terhadap Perubahan Laba Emiten 
pada perusahaan manufaktur di Jakarta Islamic Index tahun 2011-2016. 
 
2.4.4 Pengaruh Return on Equity terhadap Perubahan Laba 
       Return on Equity (ROE) berpengaruh terhadap perubahan laba dikarenakan 
sumber dana yang dapat dikelola perusahaan tidak hanya bersumber dari modal 
sendiri (ekuitas) tapi juga bersumber dari hutang. Biasanya para manajer lebih 
menyukai penggunaan modal sendiri akan tetapi dikarenakan sulitnya 
mengumpulkan dana dari investor baru, maka perusahaan akan meminta bantuan 
kepada bank untuk memberikan kredit atau hutang jangka panjang guna 
mengelola perusahaannya (Grisely, 2015: 12-13). 
H4 =  Terdapat pengaruh return on equity terhadap Perubahan Laba Emiten pada 
perusahaan manufaktur di Jakarta Islamic Index tahun 2011-2016. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian  
Waktu yang digunakan untuk mulai dari penyusunan proposal sampai 
tersusunnya laporan penelitian adalah dari bulan Maret 2017 sampai selesai. 
Penulis melakukan penelitian pada perusahaan manufaktur di Jakarta Islamic 
Index yang terdaftar dalam Indonesia Stock Exchange (IDX) dalam rentang tahun 
2011-2016.  
 
3.2 Jenis Penelitian  
Penelitian ini menggunakan penelitian berjenis kuantitatif karena datanya 
berupa angka-angka dan diuji dengan statistik, penelitian kuantitatif merupakan 
metode menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antar variabel. 
Penelitian ini juga termasuk dalam statistik deskriptif, yaitu suatu metode statistik 
yang digunakan untuk menggambarkan atau mendeskripsikan data yang telah 
dikumpulkan menjadi sebuah informasi. 
 
3.3 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1 Populasi  
Menurut Sugiyono (2009), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 
dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa 
yang terdaftar di Jakarta Islamic Index dari tahun 2011 sampai 2016. Dari 30 
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perusahaan yang terdaftar maka ada 3 perusahaan yang memenuhi syarat kriteria 
yaitu  perusahaan Lippo Karawaci Tbk, Telkom Indonesia Tbk dan United Tractor 
Tbk.  
 
3.3.2  Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
Ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 30 sampai 500. 
Sampel dalam penelitian ini adalah laporan keuangan triwulan 1 sampai triwulan 
IV dari tahun 2011 sampai 2016 dengan jumlah total ada 72 laporan keuangan 
untuk dijadikan sampel. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 
purposive sampling, sampel yang ditarik atau diseleksi dahulu dari populasi 
dengan munggunakan pertimbangan atau kriteria tertentu (Mustarsyidah, 2009: 
19). Kriteria-kriteria dalam pengambilan sampel penelitian ini yaitu: 
1. Perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index selama periode tahun 
2011-2016. 
2. Perusahaan yang bergerak dalam bidang  jasa dan bukan yang bergerak dalam 
dalam bidang kontraktor. 
3. Mengeluarkan laporan keuangan triwulan lengkap setelah diaudit setiap tahun 
selama peiode 2011-2016.  
 
3.3.3 Data dan Sumber Data  
Data diperoleh dengan mengukur nilai satu atau lebih variabel dalam sampel 
atau populasi. Data kuantitatif adalah data yang diukur dalam suatu skala numerik 
(angka). Dalam penelitian ini data rasio yaitu data yang diukur dengan suatu 
proporsi. Data time series data yang secara kronologis disusun menurut waktu 
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pada suatu variabel tertentu. Sumber data penelitian ini  adalah jenis data 
sekunder, yang mana sumber data penelitian ini diperoleh peneliti secara tidak 
langsung melalui media perantara (Kuncoro, 2013).  
Melalui data sekunder, peneliti akan memperoleh gambaran yang lebih jelas 
dari permasalahan yang dihadapi. Kejelasan permasalahan ini perlu bagi peneliti, 
karena masalah yang tidak jelas akan menjadi sulit untuk diselidiki (Kuncoro, 
2013). Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan 
keuangan tahunan perusahaan jasa yang terdaftar di Jakarta Ismalic Index . Jenis 
laporan keuangan yang digunakan antara lain naraca dan rasio keuangan. 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data  
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan metode  kepustakaan dan metode dokumentasi sebagai berikut : 
3.4.1 Metode Kepustakaan  
Metode kepustakaan adalah teknik pengumpulan data dengan mengadakan 
studi penelaahan terhadap buku-buku, literatur-literatur, catatan-catatan, dan 
laporan-laporan yang ada hubungannya dengan masalah yang dipecahkan. Data 
yang diambil penulis dalam metode keperpustakaan ini berasal dari jurnal-jurnal 
yang berkaitan dengan judul skripsi yang di teliti oleh penulis, buku-buku 
literatur, dan penelitian sejenisnya.  
 
3.4.2 Metode Dokumentasi  
Metode dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui peninggalan 
tertulis seperti arsip-arsip dan buku-buku tentang pendapat, teori atau hukum yang 
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berhubungan dengan masalah penelitian. Metode dokumentasi dalam penelitian 
ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data berupa laporan keuangan tahunan 
dari tahun 2011-2016. Adapun metode yang digunakan untuk mengumpulkan data 
pada penelitian ini adalah penelusuran data online, yaitu dengan cara melakukan 
penelusuran melalui media internet. Data laporan keuangan tahunan didapat dari 
website www.idx.co.id.  
 
3.5 Variabel Penelitian  
Menurut Muhamad (2014: 68), variabel adalah suatu yang dijadikan obyek 
penelitian atau yang diteliti. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu 
variabel terkait tergantung (dependent variable) dan variabel bebas (independen 
variable). Karena rumusan masalah dalam penelitian ini merupakan rumusan 
masalah asosiatif dengan bentuk hubungan kausal, maka dari itu terdapat dua 
variabel dalam penelitian ini, yaitu variabel independen atau variabel bebas dan 
variabel dependen atau variabel terkait. Adapun penjelasannya sebagai berikut:  
 
3.5.1 Variabel Independen (X)  
Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 
sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen terikat.(Sugiyono, 2009: 59). 
Dalam penelitian ini variabel independen adalah X1 (CR), X2  (DER), X3 (TATR), 
X4 (ROE), Y (Perubahan Laba Emiten). 
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3.5.2 Variabel Dependen (Y)  
Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2009: 59). Dalam penelitian ini 
variabel dependennya adalah perubahan laba emiten.  
3.6 Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel-variabel yang digunakan dalam model sebagai 
berikut : 
 
3.6.1 Perubahan Laba  
       Perubahan laba yang digunakan adalah perubahan relatif. Dasar perhitungan 
perubahan laba adalah laba sebelum pajak dengan alasan untuk menghindari 
pengaruh penggunaan tarif pajak yang berbeda antarperiode yang dianalisis. 
Rumus perhitungan perubahan laba (Syamsudin dan Primayuta, 2009: 63) :   
∆Yt= 
(𝑌𝑡−𝑌𝑡−1)
𝑌𝑡−1
 
Keterangan :  ∆Yt = perubahan laba pada periode tertentu 
  Yt = Laba perusahaan pada periode tertentu  
           Yt-1 = Laba perusahaan pada periode sebelumnya.  
 
3.6.2 Current Ratio (CR) 
       Elemen-elemn yang digunakan dalam perhitungan modal kerja dapat 
dinyatakan ratio yang membandingkan antara Asset lancar dan utang lancar. Asset 
lancar menggambarkan alat bayar dan diasumsikan semua Asset lancar benar-
benar bisa digunakan untuk membayar, sedangkan utang lancar menggambarkan 
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yang harus dibayar dan diasumsikan semua utang benar-benar harus dibayar 
(Prastowo dan Juliaty, 2002: 79). 
        Current ratio dapat dihitung dengan rumus (Prastowo dan Juliaty, 2002: 79) : 
CR =  
Asset Lancar  
Utang Lancar
  
3.6.3 Debt to Equity Ratio (DER) 
Meneurut Syamsudin dan Primayuta (2009) debt to equity ratio 
menunjukan perbandingan (nisbah) antara total kewajiban (hutang) dengan 
seluruh ekuitas (modal sendiri). Semakin besar jumlah hutang dibandingkan 
dengan keseluruhan modal sendiri yang dimiliki, berarti risiko bagi investor 
(pemodal) semakin tinggi.  
       Debt to equity ratio dapatdirumuskan sebagai berikut (Gunawan dan 
Wahyudi, 2013: 70) :  
DER =  
Total Hutang 
Total Equitas  
 
       Total hutang merupakan penjumlahan dari hutang lancar dengan hutang 
jangka panjang. Modal sendiri merupakan sumber dana yang berasal dari pemilik 
perusahaan (Cahyaningrum, 2012: 26).  
 
3.6.4 Total Asset Turnover  (TATR)  
       Total Asset Turnover (TATR) adalah rasio yang menunjukkan kemampuan 
dana yang tertanam dalam keseluruhan Asset berputar dalam suatu periode 
tertentu atau kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber dana dalam 
menghasilkan pendapatan ( Muhammad, 2014: 253-254). 
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       Total asset turnover (TATR) dapat dirumuskan sebagai berikut (Muhammad, 
2014: 254) : 
TATR =  
Pendapatan Operasional 
Total Asset
 
       Pendapatan operasional merupakan pembanding dari total Asset, jika Asset 
yang diputar semakin tinggi maka pendapatan yang dihasilkan juga tinggi.   
3.6.5 Return on Equity (ROE)  
       Return on Equity adalah analisis yang biasa digunakan oleh investor dan para 
pemimpin perusahaan, untuk mengukur seberapa banyak keuntungan dapat modal 
pemilik hak sendiri. Untuk investor, analisis return on equity penting karena 
analisis dapat menentukan manfaat dari investasi yang dilakukan. Bagi 
perusahaan, analisis ini penting karena adalah faktor penarik bagi investor untuk 
berinvestasi. Return on equity adalah ukuran dari laba (pendapatan) yang tersedia 
untuk pemilik perusahaan (baik pemegang saham biasa dan pemegang saham 
disukai) di ibukota mereka berinvestasi di perusahaan (Purnamasari, 2015: 83).  
ROE dapat dirumuskan sebagai berikut:  
𝑅𝑂𝐸 =  
Laba  Bersih Setelah Pajak
Total Equitas 
 
       Menurut Lukman Shamsuddin, (2002) dalam penelitian Purnamasari (2015) 
semakin tinggi kembali atau pendapatan yang diperoleh, semakin baik posisi 
pemilik Perusahaan. Return on Equity menunjukkan profitabilitas modal sendiri 
atau sering disebut sebagai profitabilitas bisnis. Rasio ini juga dipengaruhi oleh 
utang perusahaan besar-kecil, jika utang proporsi yang lebih besar dari rasio ini 
juga akan meningkat. 
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3.7 Teknik Analisis Data  
3.7.1 Uji Asumsi Klasik  
Sebelum dilakukan analisis regresi terlebih dahulu dilakukana uji asumsi 
klasik terlebih dahulu. Pengujian dilakukan atas model penelitian supaya bisa 
dinyatakan bebas dari penyimpangan asumsi klasik normalitas, multikolinearitas, 
autokorelasi, dan heteroskedastisitas. Dari uji asumsi klasik tersebut dapat 
dinyatakan bahwa data penelitian memenuhi asumsi klasik.  
1. Uji Normalitas   
        Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal atau tidak. Ada dua 
cara untuk mendeteksi apakah residual terdistribusi normal atau tidak yakni 
dengan analisis grafik dan uji statistik untuk menguji data apakah terdistirbusi 
normal atau tidak dengan menggunakan uji statistik Kolmogrov-Smirnov Test jika 
residual memiliki nilai signifikasi > 0,05 maka data terdistribusi normal (Ghozali, 
2011: 160).  
2. Uji Autokorelasi  
Uji Autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (Astuti, 2013: 57). Autokorelasi dalam konsep 
regresi linier bearti komponen error berkorelasi berdasarkan urutan waktu (pada 
data berkala) atau urutan ruang (pada data tampang lintang), atau korelasi pada 
dirinya sendiri (Setiawan dan Kusrini, 2010: 136). Adanya korelasi antar anggota 
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sampel yang diurutkan berdasarkan waktu. Penyimpangan asumsi ini biasanya 
muncul pada observasi yang menggunakan data time series. 
Konsekuensi dari adanya autokorelasi dalam suatu mode regresi adalah 
varians sampel tidak dapat menggambarkan varians populasinya. Pengujian ada 
tidaknya masalah autokorelasi pengambilan keputusan menggunkan du dan dL 
pada tabel Durbin Watson terhadap uji autokorelasi, terdapat pula ukuran lain 
dalam menentukan ada tidaknya masalah autokorelasi dengan uji Durbin Watson 
(DW). Dasar pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi menurut Sarjono 
dan Julianita (2011: 84), adalah sebagai berikut :  
a. Jika nilai D-W berada di antara dU sampai dengan 4-dU, koefisien korelasi         
sama dengan nol. Maka dapat diartikan, tidak terjadi autokorelasi.   
b. Jika nilai D-W lebih kecil daripada dL, koefisien korelasi lebih besar daripada 
nol. Maka dapat diartikan, terjadi autokorelasi positif.  
c. Jika nilai D-W lebih besar daripada 4-dL, koefisien korelasi lebih kecil daripada 
nol. Maka dapat diartikan, terjadi autokorelasi negatif.  
d. Jika nilai D-W terletak antara 4-dU dan 4-d, hasilnya tidak dapat disimpulkan.  
3. Multikolinieritas  
       Multikolinieritas (kolinearitas ganda) yaitu adanya hubungan yang sempurna 
atau pasti diantara beberapa atau semua variabel penjelas atau bebas dari model 
regresi ganda (Setiawan dan Kusrini, 2010: 82). Penyimpangan asumsi model 
klasik adalah multikoleniaritas dalam model regresi linier yang dihasilkan. 
Artinya antar variabel independen yang terdapat dalam model memiliki hubungan 
yang sempurna atau mendekati sempurna (koefisien korelasinya tinggi bahkan 1). 
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       Menurut Astuti (2014: 66-67), cara mendeteksi multikolinieritas adalah 
dengan melihat hasil nilai Tolerance dan VIF pada tabel Coefficients. Jika 
tolerance> 0,1 dan VIF < 10 maka dapat dikatakan tidak terjadi multikolinieritas 
antar variabel.  
4. Uji Heteroskedastisitas  
        Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
lainnya, jika varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap maka 
disebut homokedastisitas jika berbeda disebut heteroskedastisitas (Astuti, 2014: 
66).  
       Dalam uji hetroskedastisitas ini menggunakan uji glejser adalah uji hipotesis 
untuk mengetahui apakah sebuah model regresi memiliki indikasi 
heteroskedastisitas dengan cara meregresi absolud residual (UbsUt). Jika variabel 
independen secara signifikan mempengaruhi UbsUt maka ada indikasi 
heteroskedastisitas. Jika Sig di atas 0,05 maka Ho diterima, jika Sig di bawah 0,05 
maka Ho ditolak. 
 
3.7.2  Uji Ketetapan Model  
1. Uji Determinasi (R2)  
       Koefisien determinasi diartikan sebagai persen variasi variabel terikat yang 
dijelaskan atau diperhitungkan oleh variabel bebas. Koefisien determinasi (R2) 
pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 
variasi variabel terikat (Kuncoro, 2002: 240). Variabel determinasi dapat dihitung 
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melalui informasi yang diperoleh pada tabel ANOVA. Ciri-ciri koefisien 
determinasi antara lain: 
a. Dilambangkan dengan huruf kapital R kuadrat. Dengan kata lain, ditulis 
dengan R2 karena berperilaku seperti koefisien korelasi kuadrat. 
b. Berkisaran dari 0 hingga 1. Nilai yang mendekati 0 menunjukan 
hubungan lemah antara sekelompok variabel bebas dengan variabel 
terikatnya. Nilai mendekati 1 menunjukan hubungan yang kuat. 
c. Tidak dapat bernilai negatif. Sembarang angka yang dikuadratkan atau 
dipangkatkan dua tidak bisa bernilai negatif. 
d. Mudah untuk ditafsirkan. Karena R2 merupakan nilai di antara 0 dan 1, 
maka mudah ditafsirkan, dibandingkan, dan dipahami.  
       Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui sampai sejauh mana 
ketepatan atau kecocokan garis regresi yang terbentuk dalam mewakili kelompok 
data hasil observasi. Koefisien determinasi menggambarkan bagian dari variasi 
total yang dapat diterangkan oleh model. Semakin besar nilai R2 mendekati 1, 
maka ketepatanya dikatakan semakin baik.  
       Koefisien determinasi menggambarkan bagian dari variasi total yang dapat 
diterangkan oleh modal. Semakin besar nilai R2 mendekati 1, maka ketetapannya 
dikatakan semakin baik. Sifat yang dimiliki koefisien determinasi adalah : Nilai 
R2 selalu positif karena merupakan nisbah dari jumlah kuadrat. Jika 0 ≤ R2 ≤ 1.    
R2 = 0, bearti tidak ada hubungan antara X dan Y, atau model regresi yang 
terbentuk tidak tepat untuk meramalkan Y. R2 = 1, garis regresi yang terbentuk 
dapat meramalakan Y secara sempurna (Setiawan dan Kusrini, 2010: 64-65).  
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2. Uji F Statistik  
        Uji F Statistik pada dasarnya menunjukan apakah semua variabel bebas yang 
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap 
variabel terikat (Kuncoro, 2009: 239). Koefisien regresi diuji secara serentak 
dengan menggunakan ANNOVA, untuk mengetahui apakah keserempakan 
tersebut mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap model. Uji ini dilakukan 
untuk membandingkan pada nilai signifikansi (α = 5%) pada tingkat deraja 5% 
(Setiawan dan Kusrini, 2010: 63). Kriteria pengambilan keputusan mengikuti 
atauran berikut : 
a. Jika nilai sig > α atau Fhitung  ≤ Ftabel, maka Ho diterima, artinya variasi dari 
model regresi tidak berhasil menerangkan variasi variabel secara keseluruhan, 
sejauh mana pengaruhnya terhadap variabel terikat. 
b. Jika nilai sig < α atau Fhitung > Ftabel, maka H1 diterima, artinya variasi dari 
model regresi berhasil menerangkan variasi secara keseluruhan, sejauh mana 
pengaruhnya terhadap variabel terikat. 
 
3.7.3 Analisis Regresi Berganda  
Analisis regresi berganda diamati untuk menggambarkan hubungan  antara 
variabel terikat dengan beberapa variabel. Dalam pembentukan regresi berganda, 
diasumsikan bahwa terdapat persamaan regresi populasi yang tidak diketahui 
yang menghubungkan variabel terikat dengan variabel bebas sebanyak  k. Hal ini 
terkadang disebut sebagai model hubungan. Hubungan tersebut dapat dinyatakan 
dalam: 
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Y= α + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e 
Keterangan : 
Y = Pertumbuhan Laba X1 = CR  
α = Konstanta   X2 = DER 
e = error   X3 = TAT 
b = koefisien regresi   X4 = ROE 
 
3.7.4 Uji Hipotesis (Uji t)  
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas secara individual dalam meneragkan variabel-variabel terikat. 
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel  bebas secara parsial 
terhadap variabel terikat. Pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan 
pebandingan nilai thitung  masing-masing koefisien regresi dengan nilai ttabel  
dengan signifikan yang digunakan. 
1. Jika thitung < ttabel, maka keputusanya menerima daerah penerimaan hipotesis 
nol (Ho). Artinya, variabel bebas tidak berpengaruh terhadapa variabel 
terikat. 
2. Jika  thitung >ttabel, maka keputusanya menolak hipotesis nol (Ho). Artinya, 
variabel bebas berpengaruh terhadapa variabel terikat.(Algifari, 2013, 71).  
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBASAHAN 
 
4.1.  Gambaran Umum Penelitian  
Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan yang terdaftar di Jakarta 
Islamic Index dan melaporkan laporan triwulanan pada tahun 2011 sampai dengan 
2016. JII merupakan salah satu indexs saham yang menghitung index rata-rata 
saham untuk jenis saham-saham yang memenuhi kriteria syariah. Setiap 
periodenya, saham yang masuk JII berjumlah 30 saham yang memenuhi kriteria 
syariah.   
Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam pengumpulan data 
adalah purposive sampling, yaitu metode pengambilan sampel yang yang 
dilakukan sesuai dengan tujuan penelitian yang telah ditatapkan. Dengan 
memperhatikan kriteria yang ada maka diperoleh sampel penelitian sebanyak 3  
perusahaan. Data keuangan diperoleh melalui laporan keuangan dan laporan 
triwulanan dari perusahaan sampel selama 2011-2016, sehingga  ada 72 observasi 
yang dilakukan. Penentuan sampel dapat dilihat pada tabel dibawah ini:  
Tabel 4.1 
Kriteria Pengambilan Sampel 
 
Kriteria Pengambilan Sempel Jumlah Perusahaan 
1. Perusahaan yang terdaftar di Jakarta 
Islamic Index selama periode tahun 
2011-2016.  
2. Perusahaan yang bergerak dalam bidang 
jasa dan bukan yang bergerak dalam 
bidang kontraktor.  
3. Mengeluarkan laporan keuangan 
triwulan lengkap setelah diaudit setiap 
tahun selama periode 2011-2016 
64 
 
 
 
7 
 
 
 
3 
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Perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index periode 2011-2016 
sebanyak 64 perusahaan. Dari 64 peusahaan tersebut terdapat 7 perusahaan yang 
bererak dalam bidang jasa dan hanya 3 perusahaan yang mengeluarkan laporan 
keuangan triwulan selama periode 2011 -2016. Kemudian dari 3 perusahaan ini 
akan dikalikan 6 tahun penelitian yang setiap tahunnya dikalikan 4 sehingga 
terdapat 72 data yang kemudian dijadikan sampel dalam penelitian ini.  
Analisis dan pembahasan yang tersaji pada bab ini menunjukkan hasil dari 
analisis data berdasarkan pengamatan variabel bebas maupun variabel terikat yang 
digunakan dalam dalam model analisis regresi linier berganda. Variabel-variabel 
yang diteliti dari perusahaan sampel meliputi current ratio, debt to equity ratio, 
total asset turnover dan return on equity sebagai variabel independen, perubahan 
laba sebagai variabel dependen.  
Adapun cara  memperoleh data dalam penelitian ini sebagai berikut :  
1. Perubahan Laba 
       Dalam peneltian ini, besarnya perubahan laba dapat dilihat langsung dari data 
sekunder laporan keuangan pada perusahaan Lippo Krawaci Tbk, Telkom 
Indonsia Tbk dan United Tractor Tbk.  
Data pada variabel perubahan laba dapat dilihat dilaporan keuangan dari 
tahun 2011-2016 yang diperoleh dari publikasi website masing-masing 
perusahaan dalam laporan laba rugi dan diambil diakun laba sebelum pajak. 
Karena data tersebut berupa nominal angka yang besar kemudian di LN di SPSS 
supaya dapat memperkecil data.  
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2. Current ratio  
Dalam peneltian ini, besarnya current ratio dapat dilihat langsung dari data 
sekunder laporan keuangan pada perusahaan Lippo Krawaci Tbk, Telkom 
Indonsia Tbk dan United Tractor Tbk.  
Data pada variabel current ratio dapat dilihat dilaporan keuangan dari tahun 
2011-2016 yang diperoleh dari publikasi website masing-masing perusahaan 
dalam laporan posisi keuangan pada akun asset lancar dan hutang lancar. Karena 
data tersebut berupa nominal angka yang besar kemudian di LN di SPSS supaya 
dapat memperkecil data.  
3. Debt to Equity Ratio  
Dalam peneltian ini, besarnya debt to equity ratio dapat dilihat langsung dari 
data sekunder laporan keuangan pada perusahaan Lippo Krawaci Tbk, Telkom 
Indonsia Tbk dan United Tractor Tbk.  
Data pada variabel debt to equity ratio dapat dilihat dilaporan keuangan dari 
tahun 2011-2016 yang diperoleh dari publikasi website masing-masing 
perusahaan dalam laporan posisi keuangan pada akun total hutang dan total 
equity. Karena data tersebut berupa nominal angka yang besar kemudian di LN di 
SPSS supaya dapat memperkecil data.  
4. Total Asset Turnover  
Dalam peneltian ini, besarnya perubahan laba dapat dilihat langsung dari data 
sekunder laporan keuangan pada perusahaan Lippo Krawaci Tbk, Telkom 
Indonsia Tbk dan United Tractor Tbk.  
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Data pada variabel total asset turnover dapat dilihat dilaporan keuangan dari 
tahun 2011-2016 yang diperoleh dari publikasi website masing-masing 
perusahaan dalam laporan posisi keuangan pada akun pendaptan oprasional dan 
total asset. Karena data tersebut berupa nominal angka yang besar kemudian di 
LN di SPSS supaya dapat memperkecil data.  
5. Return on Equity  
Dalam peneltian ini, besarnya return on equity dapat dilihat langsung dari 
data sekunder laporan keuangan pada perusahaan Lippo Krawaci Tbk, Telkom 
Indonsia Tbk dan United Tractor Tbk.  
Data pada variabel return on equity dapat dilihat dilaporan keuangan dari 
tahun 2011-2016 yang diperoleh dari publikasi website masing-masing 
perusahaan dalam laporan posisi keuangan pada akun laba bersih setelah pajak 
dan total equitas. Karena data tersebut berupa nominal angka yang besar 
kemudian di LN di SPSS supaya dapat memperkecil data. 
 
4.2.  Pengujian dan Hasil Analisis Data  
4.2.1.   Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas  
        Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal atau tidak. Ada dua cara 
untuk mendeteksi apakah residual terdistribusi normal atau tidak yakni dengan 
analisis grafik dan uji statistik untuk menguji data apakah terdistirbusi normal 
atau tidak dengan menggunakan uji statistik Kolmogrov-Smirnov Test jika 
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residual memiliki nilai signifikasi > 0,05 maka data terdistribusi normal (Ghozali, 
2011: 160). 
Gambar 4.2 
Hasil Uji Normalitas 
 
Sumber: Data diolah, 2017 
         Uji normalitas dalam analisis ini menggunakan grafik probability plot. 
Berdasarkan hasil pengujian gambar 4.1 diatas menunjukkan bahwa titik-titik 
menyebar disekitar garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola 
distribusi normal, maka dikatakan bahwa model regresi memenuhi asumsi 
normalitas. Selain dapat diketahui dengan grafik, juga dapat diketahui dengan 
melihat tabel Kolmogorov-Smirnov dengan angka, kelebihannya adalah untuk 
hasil yang lebih akurat.  
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Tabel 4.2 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 54 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation .59290640 
Most Extreme Differences Absolute .138 
Positive .066 
Negative -.138 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.012 
Asymp. Sig. (2-tailed) .258 
        Sumber : Data diolah, 2017 
       Dari tabel 4.1 diatas dapat diketahui nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 
0,258 diatas 0,05 (0,258 < 0,05) dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data 
berdistribusi normal. 
2. Uji Multikolinearitas  
        Multikolinieritas (kolinearitas ganda) yaitu adanya hubungan yang sempurna 
atau pasti diantara beberapa atau semua variabel penjelas atau bebas dari model 
regresi ganda (Setiawan dan Kusrini, 2010: 82). Untuk mengetahui ada tidaknya 
mulikolinearitas dalam model regresi dapat dilihat dari nilai Tolerance dan VIF 
pada tabel Coefficients. Jika tolerance> 0,1 dan VIF < 10 maka dapat dikatakan 
tidak terjadi multikolinieritas antar variabel.  
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Tabel 4.3 
Hasil Uji Multikolinearitas 
                      Coefficientsa 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
LN_X1 .539 1.855 
LN_X2 .844 1.185 
LN_X3 .545 1.835 
LN_X4 .757 1.321 
   Sumber: data diolah, 2017 
       Dari tabel 4.2 diatas menunjukkan bahwa nilai tolerance dari current ratio 
(0,539), debt to equity  (0,844), total asset turnover  (0,545), return on equity  
(0,757) > 0,10 dan nilai variance inflation factor (VIF) dari current ratio  (1,855),  
debt to equity (1,185), total asset turnover (1,835), return on equity (1,321) < 10, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel 
independen dalam model regresi. 
3. Uji Autokorelasi  
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier ada 
korelasi antara  
kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode 
t-1 (Astuti, 2013: 57). Untuk mengetahui ada tidaknya autokorelasi dalam 
penelitian ini maka dilakukan dengan uji Durbin-Watson.  
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Tabel 4.4 
Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 
Model R 
R 
Squa
re 
Adjusted 
R 
Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Change Statistics 
Durbin-
Watson 
R 
Square 
Change 
F 
Chang
e df1 df2 
Sig. F 
Chang
e 
1 .480a .231 .168 .61663 .231 3.670 4 49 .011 2.047 
Sumber: data diolah, 2017 
 
Berdasarkan hasil pengujian dengan SPSS dapat dilihat dari tabel 4.3 diatas, 
menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 2,047 dan nilai D-W berada di 
antara dU sampai dengan 4-dU, yaitu di antara 1,74 sampai dengan 2,26 (4–1,74). 
Sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi autokorelasi pada model.  
4. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
lainnya, jika varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap maka 
disebut homokedastisitas jika berbeda disebut heteroskedastisitas (Astuti, 2014: 
66).  
Untuk mengetahui ada atau tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan 
dengan menggunakan uji glejser uji hipotesis untuk mengetahui apakah sebuah 
model regresi memiliki indikasi heteroskedastisitas dengan cara meregresi 
absolud residual (UbsUt). Jika variabel independen secara signifikan 
mempengaruhi UbsUt maka ada indikasi heteroskedastisitas. Jika Sig di atas 0,05 
maka tidak terjadi heteroskedastisitas, begitu pula sebaliknya. Berikut ini adalah 
tabel hasil uji glejser:  
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Tabel 4.5 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardi
zed 
Coefficient
s 
t Sig. 
Correlations Collinearity Statistics 
B 
Std. 
Error Beta Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1 (Constant) -
.542 
1.181 
 
-.459 .648 
     
LN_X1 .115 .115 .188 1.003 .321 .068 .142 .138 .539 1.855 
LN_X2 .001 .162 .001 .006 .995 -.027 .001 .001 .844 1.185 
LN_X3 .176 .102 .320 1.723 .091 .126 .239 .236 .545 1.835 
LN_X4 -
.125 
.111 -.179 -1.133 .263 -.133 -.160 -.155 .757 1.321 
      Sumber: data diolah, 2017 
Berdasarkan tabel 4.4 diatas terlihat bahwa hasil perhitungan dari masing-
masing variabel menunjukkan nilai sig. < α (0,05), yaitu variabel CR (0,321), 
DER (0,995), TATR (0,091), dan ROE (0,263). Sehingga penelitian ini bebas dari 
heteroskedastisitas dan layak untuk diteliti.  
 
4.2.2.   Uji Ketepatan Model  
1. Uji koefisien determinasi (R2) 
Seberapa besar kemampuan variabel independen dalam menerangkan variasi 
dependen dapat dilihat dari nilai koefisien determinasi (R2). 
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Tabel 4.6 
Hasil Uji Determinasi R2 
Model Summaryb 
Model R 
R 
Square 
Adjusted 
R 
Square 
Std. Error of 
the 
Estimate 
Change Statistics 
Durbin-
Watson 
R 
Square 
Change 
F 
Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .480a .231 .168 .61663 .231 3.670 4 49 .011 2.047 
Sumber: data diolah, 2017 
Berdasarkan tabel 4.5 diatas hasil yang diperoleh dari nilai R Square sebesar 
0,231 yang berarti bahwa sebesar 23,1 % tingkat perubahan laba dapat dijelaskan 
oleh keempat variabel bebas yaitu CR, DER, TATR dan ROE, sedangkan sisanya 
sebesar 76,9 % dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model 
penelitian ini.  
2. Uji F Statistik  
Uji ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel 
independen (CR, DER, TATR dan ROE) secara bersama-sama terhadap variabel 
dependen perubahan laba. pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai 
Fhitung dan membandingkan nilai signifikasi (α = 5%). Berikut adalah tabel hasil 
uji F statistik:  
Tabel 4.7 
Hasil Uji F Statistisk 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 5.581 4 1.395 3.670 .011b 
Residual 18.632 49 .380   
Total 24.213 53    
Sumber: data diolah, 2017 
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Berdasarkan tabel 4.6 diatas perhitungan uji F diatas, maka dapat diketahui 
bahwa Fhitung (3,670) > Ftabel (2,739) dan nilai sig. (0,011) < α (0,05). Sehingga H0 
diterima dan H1 ditolak, yang berarti bahwa variabel independen yaitu CR DER, 
TATR dan ROE ada bebrapa variabel yang tidak berpengaruh terhadap variabel 
dependen yaitu perubahan laba emiten pada Jakarta Islamic Index (JII) tahun 
2011-2016. 
 
4.2.3.   Analisis Regresi Linier Berganda  
Analisis statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
regresi linier berganda. Analisis ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 
besarnya pengaruh dari variabel-variabel independen terhadap variabel dependen. 
Hasilnya seperti terlihat dalam tabel sebagai berikut :  
Tabel 4.8 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
Correlations 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta 
Zero-
order Partial Part 
Toler
ance VIF 
1 (Constant) 7.683 1.696 
 
4.529 .000 
     
LN_X1 -.318 .165 -.328 -1.922 .060 .098 -.265 -.241 .539 1.855 
LN_X2 .043 .233 .025 .186 .853 .156 .027 .023 .844 1.185 
LN_X3 -.474 .146 -.550 -3.240 .002 -.411 -.420 -.406 .545 1.835 
LN_X4 -.160 .159 -.145 -1.004 .320 -.225 -.142 -.126 .757 1.321 
Sumber: data diolah, 2017 
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       Hasil analisis diatas diperoleh persamaan regresi linier sebagai berikut :  
Y = 7,638 – 0,318X1 + 0,043X2 – 0,474X3 – 0,160X4 + 1,969 
       Berdasarkan persamaan regresi liniar berganda dapat diinterpretasikan 
sebagai berikut:  
1. Konstanta bernilai positif sebesar 7,638 hal ini menunjukkan bahwa apabila 
seluruh variabel independen CR (X1), DER (X2), TATR (X3) dan ROE (X4), 
dianggap sama dengan nol maka besarnya tingkat perubahan laba (Y) sebesar 
7,638.  
2. Koefisian regresi variabel CR (β1) bernilai negatif sebesar -0,318. Hal ini 
berarti apabila CR ditingkatkan satu satuan dengan catatan variabel DER,  
TATR dan ROE dianggap konstan, maka akan menurunkan nilai perubahan 
laba sebesar 0,318.  
3. Koefisian regresi variabel DER (β2) bernilai positif sebesar 0,043. Hal ini 
berarti apabila DER ditingkatkan satu satuan dengan catatan variabel CR,  
TATR dan ROE dianggap konstan, maka akan meningkatkan nilai perubahan 
laba sebesar 0,043. 
4. Koefisian regresi variabel TATR (β3) bernilai negatif sebesar -0,474. Hal ini 
berarti apabila TATR ditingkatkan satu satuan dengan catatan variabel CR, 
DER dan ROE dianggap konstan, maka akan menurunkan nilai perubahan 
laba sebesar 0,474.  
5. Koefisian regresi variabel ROE (β4) bernilai negatif sebesar -0,160. Hal ini 
berarti apabila ROE ditingkatkan satu satuan dengan catatan variabel CR, 
DER, dan TATR dianggap konstan, maka akan menurunkan nilai perubahan 
laba sebesar 0,160. 
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6. Hasil uji t error sebesar 1,969. Kesalahan baku pendugaan atau standart error 
dalam regresi linier berganda adalah suatu ukuran yang mengukur ketidak 
akuratan pancaran atau persebaran nilai-nilai pengamatan (Y) terhadapa garis 
regresinya (?̂?). Standar error yang merupakan ukuran ketidakakuratan, maka 
semakin kecil nilai standar errornya maka akan semakin bail, karena 
pengamatannya mendekati garis regresi. Sebaliknya apabila nilai standar 
errornya besar, maka kurang baik karena nilai pengamatan semakin menyebar 
secara luas dari regresi yang berakibat nilai dugaaan semakin tidak akurat 
(Purwanto, 2016: 194). Jadi nilai error sebesar 1,969 yang berarti bahwa nilai 
dari kesalahan penganggu atau nilai-nilai variabel lain yang tidak dimasukan 
dalam model persamaan adalah sebesar 1,969. Atau dapat diartikan bahwa 
perubahan laba pada perusahaan jasa yang terdaftar di Jakarta Islamic Index 
tahun 2011-2016 menyebar secara normal pada kisaran 1,969.  
 
4.2.4.   Uji Hipotesis  
       Pengujian hipotesis secara parsial digunakan untuk mengetahui variabel 
independen CR, DER, TATR dan ROE secara parsial terhadap peubahan laba 
emiten di JII. Pengujian dilakukan dengan menggunakan nilai signifikansi 0,05 
(5%). Hasil uji t dapat dilihat sebagai berikut:  
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Tabel 4.9 
Hasil Uji t 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
Correlations 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta 
Zero-
order Partial Part 
Toler
ance VIF 
1 (Constant) 7.683 1.696 
 
4.529 .000 
     
LN_X1 -.318 .165 -.328 -1.922 .060 .098 -.265 -.241 .539 1.855 
LN_X2 .043 .233 .025 .186 .853 .156 .027 .023 .844 1.185 
LN_X3 -.474 .146 -.550 -3.240 .002 -.411 -.420 -.406 .545 1.835 
LN_X4 -.160 .159 -.145 -1.004 .320 -.225 -.142 -.126 .757 1.321 
Sumber: data diolah, 2017 
       Berdasarkan tabel 4.8 diatas dapat diinterpretasikan sebagai berikut:  
1. Hasil uji t variabel CR (X1) mempunyai thitung (-1,922) dan sig. (0,060), jika 
dibandingkan dengan ttabel (1,995) maka thitung < ttabel dan sig. > α (0,05), 
dengan menggap variabel lainnya konstan, maka Ho diterima dan CR (X1) 
secara statistik tidak perpengaruh terhadap perubahan laba (Y). 
2. Hasil uji t variabel DER (X2) mempunyai thitung (0,186) dan sig. (0,853), jika 
dibandingkan dengan ttabel (1,995) maka thitung < ttabel dan sig. > α (0,05), 
dengan menggap variabel lainnya konstan, maka Ho diterima dan DER (X2) 
secara statistik tidak perpengaruh terhadap perubahan laba (Y). 
3. Hasil uji t variabel TATR (X3) mempunyai thitung (-3,240) dan sig. (0,002), 
jika dibandingkan dengan ttabel (1,995) maka thitung > ttabel dan sig. < α (0,05), 
dengan menggap variabel lainnya konstan, maka H0 ditolak dan TATR (X3) 
secara statistik berpengaruh terhadap perubahan laba (Y). 
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4. Hasil uji t variabel ROE (X4) mempunyai thitung (-1,004) dan sig. (0,320), jika 
dibandingkan dengan ttabel (1,995) maka thitung < ttabel dan sig. > α (0,05), 
dengan menggap variabel lainnya konstan, maka Ho diterima dan ROE (X4) 
secara statistik tidak perpengaruh terhadap perubahan laba (Y). 
 
4.3.  Pembahasan Hasil Analisis Data  
4.3.1.   Pengaruh Currnt Ratio terhadap Perubahan Laba 
Elemen-elemen yang digunakan dalam perhitungan modal kerja dapat 
dinyatakan ratio yang membandingkan antara asset lancar dan utang lancar. Asset 
lancar menggambarkan alat bayar dan diasumsikan semua asset lancar benar-
benar bisa digunakan untuk membayar, sedangkan utang lancar menggambarkan 
yang harus dibayar dan diasumsikan semua utang benar-benar harus dibayar 
(Prastowo dan Juliaty, 2002: 79).  
       Hasil penelitian menunjukkan bahwa CR tidak berpengaruh  signifikan 
terhadap perubahan laba emiten di Jakarta Islmaic Index (JII) dengan arah 
hubungan arah hubungan negatif. Hal ini dibuktikkan dengan nilai (0,060) > α 
(0,005) dan koefisiennya -0,318. Maka dari itu H0 diterima dan H1 ditolak.  
        Hasil penelitian ini berbeda dengan teori yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu semakin tinggi current ratio, maka akan semakin meningkat pula perubahan 
laba perusahaan. Hal ini dikarenakan pada tahun pengamatan yang dilakukan 
peneliti  tinggi atau rendahnya nilai current ratio tidak mempengaruhi variasi nilai 
dari perubahan laba. Nilai lancar yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan 
memiliki banyak sumber asset yang dalam jangka pendek dapat diubah menjadi 
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sumber pendapatan perusahaan. Namun posisi aktiva lancar yang tinggi tidak 
sepenuhnya menunjukkan kondisi yang baik pada perusahaan.  
       Hasil penelitian ini diperkuat dengan oleh hasil penelitian-penelitian 
sebelumnya, yaitu penelitian Pratama dan Titik  (2015)  bahwa penelitian 
menunjukkan current ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap perubahan laba. 
Bertentangan dengan penelitian Amalina dan Sabeni (2014), yang menyatakan 
bahwa variabel current ratio berpengaruh posostif terhadap perubahan laba.  
 
4.3.2.   Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Perubahan Laba  
Menurut Syamsudin dan Primayuta (2009) debt to equity ratio 
menunjukan perbandingan (nisbah) antara total kewajiban (hutang) dengan 
seluruh ekuitas (modal sendiri). Semakin besar jumlah hutang dibandingkan 
dengan keseluruhan modal sendiri yang dimiliki, berarti risiko bagi investor 
(pemodal) semakin tinggi. Debt to equity ratio merupakan rasio yang digunakan 
untuk menilai utang dengan ekuitas. Untuk mencari rasio ini dengan cara 
membandingkan antara seluru hutang, termasuk utang lancar dengan seluruh 
ekuitas. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa DER tidak berpengaruh  signifikan 
terhadap perubahan laba emiten di Jakarta Islmaic Index (JII) dengan arah 
hubungan arah hubungan positif. Hal ini dibuktikkan dengan nilai (0,853) > α 
(0,005) dan koefisiennya 0,043. Maka dari itu H0 diterima dan H1 ditolak.  
Hasil penelitian ini berbeda dengan teori yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu semakin tinggi debt to equity ratio, makin besar pula dana kreditor yang 
digunakan untuk menghasilkan laba. Hal ini dikarenakan pada tahun pengamatan 
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yang dilakukan oleh peneliti, perusahaan memiliki tingkat hutang yang rendah, 
sehingga tidak mengharuskan perusahaan untuk membayar beban bunga dan 
hutang yang akan jatuh tempo. Namun, hal ini mengindikasikan bahwa 
perusahaan juga tidak memiliki penjualan atau pendapatan yang cukup banyak 
untuk menutupi semua beban operasional dan beban tetap perusahaan. Sehingga 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba menjadi rendah. 
Hasil penelitian ini diperkuat dengan penelitian-penelitian sebelumnya, 
yaitu penelitian Fatimah (2013), yang menyatakan bahwa secara parsial debt to 
equity ratio tidak berpengaruh terhadap perubahan laba. bertentangan dengan 
penelitian Mustarsyidah (2009) yang meynatakan bahwa debt to equity ratio 
berpengaruh terhadap perubahan laba.  
 
4.3.3.   Pengaruh Total Asset Turnover terhadap Perubahan Laba  
Total Asset Turnover (TATR) adalah rasio yang menunjukkan kemampuan 
dana yang tertanam dalam keseluruhan Asset berputar dalam suatu periode 
tertentu atau kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber dana dalam 
menghasilkan pendapatan ( Muhammad, 2014: 253-2540).  
Total assets turnover menurut Syamsuddin (2009: 73) dalam penelitian 
(Gunawan dan Wahyuni, 2013: 65) mengukur berapa kali total Asset perusahaan 
menghasilkan penjualan, ini juga dapat diartikan total assets turnover mengukur 
perputaran semua Asset yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa jumlah 
pendapatan yang diperoleh dari tiap rupiah asset.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa TATR berpengaruh  signifikan 
terhadap perubahan laba emiten di Jakarta Islmaic Index (JII) dengan arah 
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hubungan arah hubungan negatif. Hal ini dibuktikkan dengan nilai (0,002) < α 
(0,005) dan koefisiennya -0,474. Maka dari itu H0 ditolak dan H1 diterima.  Hal 
ini disebabkan karena efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktiva tetapnya.  
Penelitian ini diperkuat dengan penelitian-penelitian sebelumnya, yaitu 
penelitian Syamsudin dan Primayuta (2009) yang menyakan bahawa TATR 
berepengaruh terhadap perubahan laba. menentang peneltian dari Fatimah (2013) 
yang menyatakan bahwa TATR tidak berpengaruh terhadap perubahan laba.  
 
4.3.4.   Pengaruh Return on Equity terhadap Perubahan Laba  
       Menurut Brigman (2001) dalam penelitian Widodo (2007) return on equity 
digunakan untuk mengukur tingkat kembalian perusahaan atau efektivitas 
perusahaan didalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan ekuitas 
yang dimiliki oleh perusahaan. Disini diperlukan optimalisasi modal yang dikelola 
oleh manajemen untuk dapat menciptakan laba sesuai target perusahaan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ROE tidak berpengaruh  signifikan 
terhadap perubahan laba emiten di Jakarta Islmaic Index (JII) dengan arah 
hubungan arah hubungan negatif. Hal ini dibuktikkan dengan nilai (0,154) > α 
(0,005) dan koefisiennya -0,160. Maka dari itu H0 diterima dan H1 ditolak.  
Penelitian ini berbeda dengan teori yang digunakan yaitu semakin tinggi 
pendapatan yang diperolah maka semakin tinggi pula penghasilan laba yang 
diperoleh. Hal ini berarti setiap kenaikan ROE dapat menurunkan perubahan laba 
tetapi tidak signifikan. Ketidakmampuan ROE dalam memprediksi perubahan laba 
sangat dimungkinkan karena sifat dan pola investasi yang dilakukan oleh 
perusahaan kurang tepat sehingga ada sebagian aktiva yang menganggur dan tidak 
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dapat digunakan secara efisien, sehingga laba yang diperoleh tidak maksimal. 
Selain itu pendapatan yang dihasilkan oleh modal yang berasal dari hutang tidak 
dapat digunakan untuk menutup besarnya biaya modal dan kekurangan tersebut 
sehingga harus ditutup oleh sebagian pendapatan yang berasal dari pemegang 
saham.  
Penelitian ini diperkuat oleh penelitian-penelitian sebelumnya, yaitu 
penelitian Fatimah (2013) yang menyatakan bahwa ROE tidak berpengaruh 
terhadap perubahan laba. menentang penelitian Grisely (2015) yang menyakan 
bahwa ROE berpengaruh terhadap perubahan laba.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan  
Bedasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab 
sebelumnya, maka simpulan yang dapat diambil dari penelitian adalah:  
1. Current ratio tidak berpengaruh terhadap perubahan laba emiten di Jakarta 
Islamic Index (JII). Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung (-1,922)  < ttabel 
(1,995) dan  nilai sig. (0,060) > α (0,05).  
2. Debt to equity ratio tidak berpengaruh terhadap perubahan laba emiten di 
Jakarta Islamic Index (JII). Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung (0,186)  < 
ttabel (1,995) dan  nilai sig. (0,853) > α (0,05).  
3. Total asset turnover  berpengaruh terhadap perubahan laba emiten di Jakarta 
Islamic Index (JII). Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung (-3,240) > ttabel 
(1,995) dan  nilai sig. (0,002) < α (0,05).  
4. Return on equity tidak berpengaruh terhadap perubahan laba emiten di 
Jakarta Islamic Index (JII). Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung (-1,004)  < 
ttabel (1,995) dan  nilai sig. (0,320) > α (0,05).  
 
5.2. Keterbatasan Penelitian  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dan hasildari penelitian 
ini terdapat adanya keterbatasan penelitian, yakni sebagai berikut:  
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1. Keterbatasan sampel yang digunakan, karena penelitian ini hanya 
menggunakan perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa yang terdaftar di 
Jakarta Islamic Index (JII).  
2. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini hanya empat variabel 
independen saja, yaitu curent ratio, debt to equity ratio, total asset turnover 
dan return on equity sehingga belum bisa mewakili semua faktor yang 
mempengaruhi variabel dependennya.  
 
5.3. Saran-saran 
Saran yang dapat disampaikan berkenaan dengan hasil penelitian antara lain:  
1. Bagi penelitian selanjutnya sebaiknya menambahkan jumlah sampel 
perusahaan yang memenuhi kriteria penelitian, semakin banyak jumlah 
sampel penelitian maka akan lebih bisa mewakili hasil penelitian.  
2. Pengambilan periode penelitian diharapkan untuk dikembangkan selanjutnya 
dapat memperpanjang periode penelitian.  
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Lampiran 1 Jadwal Penelitian 
 
 
No 
Bulan Maret  April  Mei  Juni Juli  Agustus  
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
x x x x 
                
    
2 Konsultasi   x x x x        x x    x x     
3 Ujian 
Proposal 
    
       x         
    
4 Revisi 
Proposal 
    
        x x       
    
5 Kolektif 
data 
x    
     x     x      
    
6 Analisis 
Data 
    
           X     
    
7 Penulisan 
Akhir 
Skripsi 
    
          x      
    
8 Ujian 
Munaqosya
h 
    
               x 
    
9 Revisi 
skripsi 
    
                
 x   
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Lampiran 2 
Y X1 X2 X3 X4 LN_Y LN_X1 LN_X2 LN_X3 LN_X4 
-71,5 554,3 95,3 5,3 1,8 
 
6,32 4,56 1,67 0,59 
123,3 554,1 83,7 10,4 3,6 4,81 6,32 4,43 2,34 1,28 
53,7 500 8,9 15,6 13,2 3,98 6,21 2,19 2,75 2,58 
40,2 542,5 94 22,9 8,6 3,69 6,3 4,54 3,13 2,15 
-69,5 537,5 91,5 6,1 6,8 
 
6,29 4,52 1,81 1,92 
118,8 583,7 108,1 1,9 13,8 4,78 6,37 4,68 0,64 2,62 
63,7 528,4 105,8 16,9 20,2 4,15 6,27 4,66 2,83 3,01 
47 559,8 116,8 24,7 11,5 3,85 6,33 4,76 3,21 2,44 
-74,7 645,2 123,4 5,4 9 
 
6,47 4,82 1,69 2,2 
113,3 510,4 128,5 11,1 17,7 4,73 6,24 4,86 2,41 2,87 
60,5 558,1 125,2 15,4 2,31 4,1 6,32 4,83 2,73 0,84 
41,2 495,9 120,7 21,2 11,2 3,72 6,21 4,79 3,05 2,42 
-72,4 454,9 109,1 6,3 3 
 
6,12 4,69 1,84 1,1 
101,4 554,8 118,5 11,8 5,6 4,62 6,32 4,77 2,47 1,72 
54,7 646,7 117,4 12,1 8,5 4 6,47 4,77 2,49 2,14 
123,5 523,3 113,9 30,8 17,7 4,82 6,26 4,74 3,43 2,87 
-83,8 498,4 103,1 6,1 2,8 
 
6,21 4,64 1,81 1,03 
96 535 103,6 11,6 5,2 4,56 6,28 4,64 2,45 1,65 
-51,5 696,7 117,6 16,5 2,3 
 
6,55 4,77 2,8 0,83 
125,9 691,3 118,4 21,5 5,4 4,84 6,54 4,77 3,07 1,69 
-62,3 610,1 115,6 6,1 2,3 
 
6,41 4,75 1,81 0,83 
82,3 470,1 115,5 11,8 3,7 4,41 6,15 4,75 2,47 1,31 
34,1 534,5 105,8 16,5 4,5 3,53 6,28 4,66 2,8 1,5 
31,6 545,4 106,5 23,1 5,5 3,45 6,3 4,67 3,14 1,7 
76 108,6 67,1 16,5 6,3 4,33 4,69 4,21 2,8 1,84 
110 89 80,5 34,5 14,5 4,7 4,49 4,39 3,54 2,67 
46 95,3 70,8 53,3 20 3,83 4,56 4,26 3,98 3 
32,4 95,8 68,9 69,1 25,3 3,48 4,56 4,23 4,24 3,23 
-70,8 106,2 62,4 17 7 
 
4,67 4,13 2,83 1,95 
97,7 83,9 75,6 34,5 15,5 4,58 4,43 4,33 3,54 2,74 
56,7 104,2 67,9 53,3 7,4 4,04 4,65 4,22 3,98 2 
28,7 116 66,2 69,2 27,4 3,36 4,75 4,19 4,24 3,31 
-72,6 133,9 61,3 16,8 6,9 
 
4,9 4,12 2,82 1,93 
104,4 95,3 72,1 36 15,6 4,65 4,56 4,28 3,58 2,75 
53 118,1 66 50,9 21,4 3,97 4,77 4,19 3,93 3,06 
34,2 116,3 65,2 64,8 2,62 3,53 4,76 4,18 4,17 0,96 
-75,1 137 58 16,2 6,2 
 
4,92 4,06 2,79 1,82 
101,7 100,6 73,5 33,4 13,9 4,62 4,61 4,3 3,51 2,63 
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55,6 100,2 70,9 47,6 20,1 4,02 4,61 4,26 3,86 3 
32,5 106,2 63,5 63,6 24,9 3,48 4,67 4,15 4,15 3,21 
-74,5 119,5 61,3 16,1 6 
 
4,78 4,12 2,78 1,79 
101,1 124,6 87,2 31,7 13,3 4,62 4,83 4,47 3,46 2,59 
62,9 134,4 81,8 47,8 19,9 4,14 4,9 4,4 3,87 2,99 
30,6 135,2 77,8 61,6 24,9 3,42 4,91 4,35 4,12 3,21 
70,2 148,2 76,4 15,5 6,8 4,25 5 4,34 2,74 1,92 
109,2 62,9 80,7 32,9 15,4 4,69 4,14 4,39 3,49 2,73 
51,8 128,3 73,3 48,5 21,6 3,95 4,85 4,29 3,88 3,07 
28,9 119,9 70,1 64,7 27,6 3,36 4,79 4,25 4,17 3,32 
-64,9 155 84 39,3 7,4 
 
5,04 4,43 3,67 2 
95,6 186,4 64,1 62,8 10,2 4,56 5,23 4,16 4,14 2,32 
64,9 177,5 65,9 89,9 16,3 4,17 5,18 4,19 4,5 2,79 
35,8 171,6 68,8 118,5 21,4 3,58 5,15 4,23 4,77 3,06 
-74,7 178,3 64,3 31,5 5,2 
 
5,18 4,16 3,45 1,65 
102,2 158,4 72,7 59,8 10,3 4,63 5,07 4,29 4,09 2,33 
45,7 162,4 65,8 87,7 14,6 3,82 5,09 4,19 4,47 2,68 
28,5 194,6 55,7 111,2 17,8 3,35 5,27 4,02 4,71 2,88 
-79,8 191,5 56,6 24,3 3,4 
 
5,25 4,04 3,19 1,22 
102 187,7 59,7 47,9 7 4,62 5,23 4,09 3,87 1,95 
48,9 180,6 67,2 65,8 9,9 3,89 5,2 4,21 4,19 2,29 
44,9 191 60,9 88,9 13,4 3,8 5,25 4,11 4,49 2,6 
-68,5 198,2 57,6 23,9 4,2 
 
5,29 4,05 3,17 1,44 
111,6 180,4 63,7 44,8 8,6 4,71 5,2 4,15 3,8 2,15 
48,2 183,9 63,1 65 12,3 3,88 5,21 4,14 4,17 2,51 
1,9 206 56,2 88,1 12,5 0,64 5,33 4,03 4,48 2,53 
-66,4 203,7 58,6 19,4 4 
 
5,32 4,07 2,97 1,39 
104,5 199,5 56,8 39 8,3 4,65 5,3 4,04 3,66 2,12 
67,3 189,7 66,7 54 13 4,21 5,25 4,2 3,99 2,56 
-44,8 214,7 57,2 79,9 7,1 
 
5,37 4,05 4,38 1,96 
-77,3 223,6 55,3 17,2 1,8 
 
5,41 4,01 2,84 0,59 
155,7 246,2 48,9 38,2 4,7 5,05 5,51 3,89 3,64 1,55 
69,9 233,6 51,5 55,6 7,9 4,25 5,45 3,94 4,02 2,07 
62,8 229,8 50,1 71,1 11,9 4,14 5,44 3,91 4,26 2,48 
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Lampiran 3 Hasil Output SPSS 20.0  
HASIL UJI ASUSMSI KLASIK 
Hasil Uji Normalitas  
 
 
Hasil Uji Normalitas  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 54 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation .59290640 
Most Extreme Differences Absolute .138 
Positive .066 
Negative -.138 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.012 
Asymp. Sig. (2-tailed) .258 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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Hasil Uji Multikolinearitas  
Coefficientsa 
Model 
Unstandardize
d Coefficients 
Standar
dized 
Coeffici
ents 
T Sig. 
Correlations Collinearity Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Zero
-
order Partial Part Tolerance VIF 
1 (Constan
t) 
7.683 1.696 
 
4.529 .000 
     
LN_X1 -.318 .165 -.328 -1.922 .060 .098 -.265 -.241 .539 1.855 
LN_X2 .043 .233 .025 .186 .853 .156 .027 .023 .844 1.185 
LN_X3 -.474 .146 -.550 -3.240 .002 -.411 -.420 -.406 .545 1.835 
LN_X4 -.160 .159 -.145 -1.004 .320 -.225 -.142 -.126 .757 1.321 
a. Dependent Variable: LN_Y 
 
Hasil Uji Autokorelasi  
Model Summaryb 
Model R 
R 
Squa
re 
Adjusted 
R 
Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Change Statistics 
Durbin-
Watson 
R 
Square 
Change 
F 
Chang
e df1 df2 
Sig. F 
Chang
e 
1 .480a .231 .168 .61663 .231 3.670 4 49 .011 2.047 
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HASIL ANALISIS REGRESI LINIER BERGANDA 
 
Variables Entered/Removeda 
Model Variables Entered Variables Removed Method 
1 LN_X4, LN_X2, 
LN_X3, LN_X1b 
. Enter 
a. Dependent Variable: LN_Y 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summaryb 
Model R 
R 
Squa
re 
Adjusted 
R 
Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Change Statistics 
Durbin-
Watson 
R 
Square 
Change 
F 
Chang
e df1 df2 
Sig. F 
Chang
e 
1 .480a .231 .168 .61663 .231 3.670 4 49 .011 2.047 
 
                                                                   ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 5.581 4 1.395 3.670 .011b 
Residual 18.632 49 .380   
Total 24.213 53    
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
Correlations 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta 
Zero-
order Partial Part 
Toler
ance VIF 
1 (Constant) 7.683 1.696 
 
4.529 .000 
     
LN_X1 -.318 .165 -.328 -1.922 .060 .098 -.265 -.241 .539 1.855 
LN_X2 .043 .233 .025 .186 .853 .156 .027 .023 .844 1.185 
LN_X3 -.474 .146 -.550 -3.240 .002 -.411 -.420 -.406 .545 1.835 
LN_X4 -.160 .159 -.145 -1.004 .320 -.225 -.142 -.126 .757 1.321 
    73 
 
 
 
Lampiran 4 Tabel T dan F 0,05 
Titik persentase Distribusi (df = 41-80) 
pr 0.25  0.10  0.05  0.025  0.01  0.005  0.001  
df  0.50  0.20  0.10  0.050  0.02  0.010  0.002  
41 0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 2.70118 3.30127 
42 0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 2.41847 2.69807 3.29595 
43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 2.41625 2.69510 3.29089 
44 0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 2.41413 2.69228 3.28607 
45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 2.41212 2.68959 3.28148 
46 0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 2.41019 2.68701 3.27710 
47 0.67975 1.29982 1.67793 2.01174 2.40835 2.68456 3.27291 
48 0.67964 1.29944 1.67722 2.01063 2.40658 2.68220 3.26891 
49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 2.40489 2.67995 3.26508 
50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 2.40327 2.67779 3.26141 
51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 2.40172 2.67572 3.25789 
52 0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 2.67373 3.25451 
53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 2.67182 3.25127 
54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 2.66998 3.24815 
55 0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 2.66822 3.24515 
56 0.67890 1.29685 1.67252 2.00324 2.39480 2.66651 3.24226 
57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23948 
58 0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 2.66329 3.23680 
59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 2.39123 2.66176 3.23421 
60 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 2.66028 3.23171 
61 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 2.65886 3.22930 
62  0.67847  1.29536  1.66980  1.99897  2.38801  2.65748  3.22696  
63  0.67840  1.29513  1.66940  1.99834  2.38701  2.65615  3.22471  
64  0.67834  1.29492  1.66901  1.99773  2.38604  2.65485  3.22253  
65  0.67828  1.29471  1.66864  1.99714  2.38510  2.65360  3.22041  
66  0.67823  1.29451  1.66827  1.99656  2.38419  2.65239  3.21837  
67  0.67817  1.29432  1.66792  1.99601  2.38330  2.65122  3.21639  
68  0.67811  1.29413  1.66757  1.99547  2.38245  2.65008  3.21446  
69  0.67806  1.29394  1.66724  1.99495  2.38161  2.64898  3.21260  
70  0.67801  1.29376  1.66691  1.99444  2.38081  2.64790  3.21079  
71  0.67796  1.29359  1.66660  1.99394  2.38002  2.64686  3.20903  
72  0.67791  1.29342  1.66629  1.99346  2.37926  2.64585  3.20733  
73  0.67787  1.29326  1.66600  1.99300  2.37852  2.64487  3.20567  
74  0.67782  1.29310  1.66571  1.99254  2.37780  2.64391  3.20406  
75  0.67778  1.29294  1.66543  1.99210  2.37710  2.64298  3.20249  
76  0.67773  1.29279  1.66515  1.99167  2.37642  2.64208  3.20096  
77  0.67769  1.29264  1.66488  1.99125  2.37576  2.64120  3.19948  
78  0.67765  1.29250  1.66462  1.99085  2.37511  2.64034  3.19804  
79  0.67761  1.29236  1.66437  1.99045  2.37448  2.63950  3.19663  
80  0.67757  1.29222  1.66412  1.99006  2.37387  2.63869  3.19526  
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Tabel F 0.05  
df untuk 
penyebut 
(N2) 
df untuk pembilang (N1) 
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
46 4.05 3.20 2.81 2.57 2.42 2.30 2.22 2.15 2.09 2.04 2.00 1.97 1.94 1.91 1.89 
47 4.05 3.20 2.80 2.57 2.41 2.30 2.21 2.14 2.09 2.04 2.00 1.96 1.93 1.91 1.88 
48 4.04 3.19 2.80 2.57 2.41 2.29 2.21 2.14 2.08 2.03 1.99 1.96 1.93 1.90 1.88 
49 4.04 3.19 2.79 2.56 2.40 2.29 2.20 2.13 2.08 2.03 1.99 1.96 1.93 1.90 1.88 
50 4.03 3.18 2.79 2.56 2.40 2.29 2.20 2.13 2.07 2.03 1.99 1.95 1.92 1.89 1.87 
51 4.03 3.18 2.79 2.55 2.40 2.28 2.20 2.13 2.07 2.02 1.98 1.95 1.92 1.89 1.87 
52 4.03 3.18 2.78 2.55 2.39 2.28 2.19 2.12 2.07 2.02 1.98 1.94 1.91 1.89 1.86 
53 4.02 3.17 2.78 2.55 2.39 2.28 2.19 2.12 2.06 2.01 1.97 1.94 1.91 1.88 1.86 
54 4.02 3.17 2.78 2.54 2.39 2.27 2.18 2.12 2.06 2.01 1.97 1.94 1.91 1.88 1.86 
55 4.02 3.16 2.77 2.54 2.38 2.27 2.18 2.11 2.06 2.01 1.97 1.93 1.90 1.88 1.85 
56 4.01 3.16 2.77 2.54 2.38 2.27 2.18 2.11 2.05 2.00 1.96 1.93 1.90 1.87 1.85 
57 4.01 3.16 2.77 2.53 2.38 2.26 2.18 2.11 2.05 2.00 1.96 1.93 1.90 1.87 1.85 
58 4.01 3.16 2.76 2.53 2.37 2.26 2.17 2.10 2.05 2.00 1.96 1.92 1.89 1.87 1.84 
59 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.26 2.17 2.10 2.04 2.00 1.96 1.92 1.89 1.86 1.84 
60 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.25 2.17 2.10 2.04 1.99 1.95 1.92 1.89 1.86 1.84 
61 4.00 3.15 2.76 2.52 2.37 2.25 2.16 2.09 2.04 1.99 1.95 1.91 1.88 1.86 1.83 
62 4.00 3.15 2.75 2.52 2.36 2.25 2.16 2.09 2.03 1.99 1.95 1.91 1.88 1.85 1.83 
63 3.99 3.14 2.75 2.52 2.36 2.25 2.16 2.09 2.03 1.98 1.94 1.91 1.88 1.85 1.83 
64 3.99 3.14 2.75 2.52 2.36 2.24 2.16 2.09 2.03 1.98 1.94 1.91 1.88 1.85 1.83 
65 3.99 3.14 2.75 2.51 2.36 2.24 2.15 2.08 2.03 1.98 1.94 1.90 1.87 1.85 1.82 
66 3.99 3.14 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.03 1.98 1.94 1.90 1.87 1.84 1.82 
67 3.98 3.13 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.02 1.98 1.93 1.90 1.87 1.84 1.82 
68 3.98 3.13 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.02 1.97 1.93 1.90 1.87 1.84 1.82 
69 3.98 3.13 2.74 2.50 2.35 2.23 2.15 2.08 2.02 1.97 1.93 1.90 1.86 1.84 1.81 
70 3.98 3.13 2.74 2.50 2.35 2.23 2.14 2.07 2.02 1.97 1.93 1.89 1.86 1.84 1.81 
71 3.98 3.13 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.97 1.93 1.89 1.86 1.83 1.81 
72 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.96 1.92 1.89 1.86 1.83 1.81 
73 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.96 1.92 1.89 1.86 1.83 1.81 
74 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.22 2.14 2.07 2.01 1.96 1.92 1.89 1.85 1.83 1.80 
75 3.97 3.12 2.73 2.49 2.34 2.22 2.13 2.06 2.01 1.96 1.92 1.88 1.85 1.83 1.80 
76 3.97 3.12 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.01 1.96 1.92 1.88 1.85 1.82 1.80 
77 3.97 3.12 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.96 1.92 1.88 1.85 1.82 1.80 
78 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.95 1.91 1.88 1.85 1.82 1.80 
79 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.95 1.91 1.88 1.85 1.82 1.79 
80 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.21 2.13 2.06 2.00 1.95 1.91 1.88 1.84 1.82 1.79 
81 3.96 3.11 2.72 2.48 2.33 2.21 2.12 2.05 2.00 1.95 1.91 1.87 1.84 1.82 1.79 
82 3.96 3.11 2.72 2.48 2.33 2.21 2.12 2.05 2.00 1.95 1.91 1.87 1.84 1.81 1.79 
83 3.96 3.11 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.95 1.91 1.87 1.84 1.81 1.79 
84 3.95 3.11 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.95 1.90 1.87 1.84 1.81 1.79 
85 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.87 1.84 1.81 1.79 
86 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.87 1.84 1.81 1.78 
87 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.20 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.87 1.83 1.81 1.78 
88 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.20 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.86 1.83 1.81 1.78 
89 3.95 3.10 2.71 2.47 2.32 2.20 2.11 2.04 1.99 1.94 1.90 1.86 1.83 1.80 1.78 
90 3.95 3.10 2.71 2.47 2.32 2.20 2.11 2.04 1.99 1.94 1.90 1.86 1.83 1.80 1.78 
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